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Nia Rahmadani, E411 13 015. Peran Pemilik Modal dalam Sistem Produksi 
Budidaya Rumput Laut (Studi Kasus Desa Borongtala Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto) Di bimbing oleh Rahmat Muhammad  dan 
Sultan 
Rumput laut (Seaweed) merupakan salah satu hasil perikanan berupa tumbuhan 
laut. Rumput laut sering pula disebut sebagai ganggang atau alga. Ciri umum yang 
dimiliki oleh rumput laut adalah tumbuhan ini tidak memiliki akar, batang 
maupun daun sejati seperti tumbuhan lain pada umumnya. Rumput laut hanya 
memiliki thallus yang bentuknya menyerupai batang. Selain itu, tumbuhan laut ini 
hidup melekat pada batu karang atau substrak tertentu. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Sampel penelitian 
adalah masyarakat yang  bersangkutan, informan kunci yang diambil peneliti 
sebanyak 8  (delapan) orang keseluruhan informan. Dan teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, penelitian 
berlangsung pada bulan Februari sampai Maret 2017. Peneliti mengunakan tes 
wawancara dan observasi. 
Hubungan yang tercipta antara dua komponen, yaitu petani dan pemilik modal 
tersebut dapat kita sebut sebagai hubungan yang saling menguntungkan dan antara 
satu dan yang lainnya terdapat saling ketergantungan. Tanpa adanya pedagang 
sebagai pemilik modal ini, petani sterutama petani miskin, akan mengalami 
kesukaran dalam mengembangkan usaha pertaniannya. Sebaliknya, pedagang 
tanpa adanya petani yang menjadi kliennya, akan kesulitan untuk mendapatkan 
barang hasil pertanian berupa rumput laut.  







Nia Rahmadani, E411 13 015. The role of capital owners in the system 
seaweed cultivation production (the case study of Borongtala village 
tamalatea Jeneponto district) In advisor by Rahmat Muhammad and Sultan. 
 
Seaweed is one of the fishery products in the form of marine plants. Seaweed is 
often referred to as algae or algae. A common feature of seaweed is that it is not 
has true root, stem and leaves like other plants in general. Seaweed only has a 
thallus that looks like a stem. Other than it, this marine plant life attached to a 
certain rock or substrate. 
 
This research used descriptive research method. Sample research is the 
community concerned, key informants are taken by researcher as many as 8 
(eight) people overall informant. And sampling technique used in this study using 
purposive sampling, researcher took place in the month march to may 2017. 
Researcher use interview and observation tests.  
 
The relationship created between two components, are farmers and owners the 
capital can be referred to as a multually beneficial relationship and between one 
and the other there is interdependence. Without traders as owners of the capital, 
farmers, especially poor farmers, will experience difficulties in developing there 
farming business. Instead, traders without any farmers who become his clients, 
will be difficult to get the agricultural produce in the from of seaweed.  
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A. Latar Belakang  
Indonesia dikenal sebagai negara maritim yang memiliki wilayah perairan 
laut yang cukup besar dan memiliki keragaman sumber daya hayati yang sangat 
potensial untuk dikembangkan. Salah satunya adalah rumput laut. Rumput laut 
(Seaweed) sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia karena didukung 
oleh wilayah Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang memiliki perairan 
laut yang cukup luas dengan garis pantai sepanjang 99.093 kilometer dan 
merupakan pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada. Indonesia memiliki 
potensi sebagai eksportir rumput laut terbesar di dunia. 
Indonesia adalah Negara terbesar ketiga sebagai produsen rumput laut, 
Setelah China dan Philipines. Tahun 2007, Indonesia mampu memproduksi 
1,733,705 ton rumput laut atau setara dengan 13,17 persen produksi rumput laut 
dunia. Dari sisi volume ekspor, Indonesia menempati posisi kedua setelah China 
dimana sejak tahun 1999 hingga 2006, Indonesia telah mengekspor 332,666 ton 
rumput laut dunia. 
Produksi rumput laut di Indonesia banyak berasal dari beberapa provinsi 
yaitu dari Sulawesi Selatan, Bali, Jawa Timur, Nusa Tenggara, Madura dan 
Papua.Rumput laut (Seaweed) merupakan salah satu hasil perikanan berupa 
tumbuhan laut. Rumput laut sering pula disebut sebagai ganggang atau alga. Ciri 
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umum yang dimiliki oleh rumput laut adalah tumbuhan ini tidak memiliki akar, 
batang maupun daun sejati seperti tumbuhan lain pada umumnya. Rumput laut 
hanya memiliki thallus yang bentuknya menyerupai batang. Selain itu, tumbuhan 
laut ini hidup melekat pada batu karang atau substrak tertentu. 
Iswanto (2007: 25) dalam bukunya dikemukakan bahwa Di Indonesia ada 
bermacam jenis rumput laut. Menurut Departemen Kelautan dan Perikanan, ada 
555 jenis rumput laut yang dapat tumbuh di perairan wilayah Indonesia. Dari 
sekian jenis itu diantaranya adalah Euchema, Hypnea, Cracialaria, Gelidium, 
Sargassum, dan Curbinaria. Jenis yang banyak dibudidayakan di Indonesia 
adalah jenis rumput laut Euchema dan Gracilaria (Winardi. 1989; Supriharyono, 
2000) 
Rumput laut adalah salah satu komoditas pada sektor perikanan yang 
sudah diperdagangkan secara global. Pembudidayaan rumput laut mampu 
menyerap banyak tenaga kerja khusunya bagi mereka yang memiliki tingkat 
pendidikan serta keahlian yang rendah sehingga tingkat pengangguran akan 
berkurang. Selain itu, sebagai produk ekspor rumput laut juga mampu untuk 
meningkatkan devisa negara serta menjadi sumber pendapatan bagi petani rumput 
laut khususnya bagi mereka yang tinggal di pesisir (Samuelson&Nardhaus. 2003). 
Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat produktif jika ditinjau 
dari berbagai macam peruntukannya dan sumberdaya yang dimilikinya (Dahuri 
Dkk, 2001; Supriharyono 2000). Rumput laut sebagai salah satu komoditas ekspor 
merupakan sumber devisa bagi negara dan budidayanya merupakan sumber 
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pendapatan petani dapat menyerap tenaga kerja, serta mampu memanfaatkan 
lahan perairan pantai di kepulauan Indonesia yang sangat potensial. Sebagai 
negara kepulauan, maka pengembangan rumput laut di Indonesia dapat dilakukan 
secara luas oleh para petani (Poerwadarminta,1986).  
 Petani adalah orang yang mencari nafkah dengan mengelolah lahan 
pertanian, oleh karena itu memiliki suatu karakteristik cara hidup yang terikat 
pada tradisi dan perasaan bersama. Mosher(1984:31:32) berpendapat bahwa 
petani adalah juru tani, dialah yang secara langsung mengolah lahan pertanian 
mulai dari proses produksi sampai pada proses distribusinya.  
 Lebih jauh dari lagi  Hermanto (1984:34) mengungkapkan bahwa petani 
mempunyai banyak sebutan, fungsi, kedudukan dan peranannya, yaitu antara lain: 
a. Petani sebagai pribadi 
b. Petani sebagai kepala kelurga/ anggota kelurga 
c. Petani sebagai guru 
d. Petani sebagai pengelola usaha tani 
e. Petani warga negara 
f. Petani sebagai warga sosial, kelompok 
 Fungsi kedudukan dan peranan diatas selalu diemban oleh petani dalam 
kehidupannya sebagai petani yang baik. 
 Salah satu hal yang terpenting bagi seorang petani adalah tanah. Tanah 
atau area! Persawahan bagi petani bukan hanya sekedar persoalan ekonomi. Ada 
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maakna lain yang perlu ditelusuri, untuk seorang petani, tanah adalah eksistensi 
diri. Tanah menjadi faktor sentral dalam kehidupan  mnusia khususnya petani di 
pedesaan. Di atas sepetak tanah mereka menemukan dirinya secara utuh, 
menjejakan eksistensi  secara permanen. Tanah adalah jati diri dan itu mempunyai 
nilai lebih diatas sekedar terbatas dari kemiskinan. Hidup cukup tanpa tanah 
masih lebih mencemaskan dari pada hidup miskin tet api dengan menguasai 
sebidang tanah (Mubyarto, 1973;Rusdiah 2008). 
Hubungan yang terjalin antara pemilik modal  dan petani bersifat 
hubungan patron klien antara patron dan klien adalah karena adanya ketimpangan 
sumber daya ekonomi (pemilikan tanah dan penyediaan lapangan pekerjaan), 
keduanya saling membutuhkan. Upaya-upaya patron dalam menjaga hubungan 
baik dengan kliennya antara lain: pertama, menunjukkan kedermawaan terhadap 
kliennya. Kedua, Patron dapat memberikan jaminan hidup keluarganya dengan 
cara memperkerjakan klien sepanjang tahun (Poerwadarminta,1986; Mubyarto, 
1973). 
Hubungan pemilik modal dan hubungan petani di sebut sebagai hubungan 
patron klien karena sengaja di bangun oleh kedua bela pihak.  Hubungan patron 
klien tercipta  karena ada ketimpangan dalam mengakses pasar, modal dan 
mendapatan jaminan keamanan subsistensi. Cara-cara yang dilakukan patron 
untuk membangun relasi soail dengan klien adalah dengan memberi modal.  
Petani pemilik sebagai patron memodali kliennya  dengan cara  memberikan 
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kredit berupa barang input produksi, kebutuhan pokok dan sehari-hari  dan lain-
lain (Mubaraket al.1990; Lipseyet al .1987).  
Pola relasi dalam praktiknya dapat ditemukan pada berbagai aspek 
kegiatan ekonomi maupun sosial politik (Kay& Alder. 2005). Desa Borongtala 
merupakan salah satu daerah pertanian, sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai petani rumput laut. Hubungan patron klien dapat di lihat pada 
proses interaksi antara petani pemilik dan petani penggarap dalam budidaya 
rumput laut di Desa Borongtala kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Hal 
ini terlihat dari hubungan keterikatan pinjaman modal usaha baik berupa uang 
maupun barang  yang dibutuhkan petani  dari petani pemilik yang menyebabkan 
adanya rasa utang budi dan ikatan moral bagi petani  untuk menyetorkan panen 
pada pemilik modal tersebut. 
 Pendapatan yang diperoleh para petani rumput laut di Dusun karampang 
paja ini dipengaruhi oleh harga jual rumput laut kering itu sendiri. Harga jual 
rumput laut berbeda antara pedagang yang satu dengan pedagang lainnya. 
Ketidakstabilan harga pasar akan mempengaruhi tingkat harga jual yang 
ditetapkan oleh para pedagang sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang 
diperoleh petani rumput laut.  
Salah satu maksud dan tujuan dari kemitraan usaha adalah “win-win 
solution partnership” kesadaran dan saling menguntungkan. Pada kemitraan ini 
tidak berarti para partisipan harus memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama, 
tetapi yang essensi dan lebih utama adalah adanya posisi tawar yang setara 
6 
berdasarkan peran masing-masing. Pada kemitraan usaha terutama sekali tehadap 
hubungan timbal balik, bukan seperti kedudukan antara buruh dan majikan, atau 
terhadap atasan kepada bawahan sebagai adanya pembagian resiko dan 
keuntungan proporsional, disinilah letak kekhasan dan karakter dari kemitraan 
usaha tersebut. Berpedoman pada kesejajaran kedudukan atau memiliki derajat 
yang setara bagi masing-masing pihak yang bermitra, maka tidak ada pihak yang 
tereksploitasi dan dirugikan tetapi justru terciptanya rasa saling percaya diantara 
para pihak sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan atau 
pendapatan melalui pengembangan usahanya. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh maka 
diperlukan suatu kreatifitas dari petani untuk mengembangkan produksi usaha 
taninya menjadi beberapa produk olahan selain dari memproduksi rumput laut 
kering. Selain itu, juga diharapkan peran pemeritah setempat dalam upaya 
peningkatan keuntungan yang diperoleh petani dari hasil produksi rumput laut, 
misalnya dengan memberikan penyuluhan tentang bagaimana pemanfaatan 
rumput laut menjadi produk-produk yang dapat menambah nilai guna dari 
produksi rumput laut yang petani hasilkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, menjadi pertimbangan atau alasan 
penulis untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai “Peran Pemilik 
Modal dalam Sistem Produksi Budidaya Rumput Laut (Studi Kasus Desa 
Borongtala, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto)”. Dalam penulisan 
proposal skripsi ini penulis akan mengkaji hubungan kerja antara pemilik modal 
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petani rumput laut serta bagaimana modal kerja berpengaruh terhadap produksi 
rumput laut di Desa Borongtala. Proposal skripsi ini diharapkan dapat membantu 
memberikan pemahaman hubungan kerja dan sistem produksi rumput laut di Desa 
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka susunan rumusan masalah 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hubungan kerja antara pemilik modal dan petani dalam usaha 
budi daya rumput di Desa Borongtala? 
2. Bagaimana pengaruh hubungan kerja terhadap peningkatan penghasilan 
petani rumput laut di Desa Borongtala? 
C. Tujuan 
Tujuan penulisan proposal skripsi ini adalah: 
1. Menjelaskan hubungan kerja antara pemilik moodal dan dan petani dalam 
usaha budidaya rumput laut di Desa Borongtala. 
2. Menjelaskan pengaruh hubungan kerja terhadap peningkatan penghasilan 







Dalam penulisan proposal skripsi ini dapat di ambil manfaat sebagai berikut: 
1. Mengetahui hubungan kerja antara pemilik modal dan dan petani dalam 
usaha budidaya rumput laut di Desa Borongtala. 
2. Mengetahui pengaruh hubungan kerja terhadap peningkatan penghasilan 















A. Kajian Pustaka  
1. Hubungan patron- klien 
Untuk mendukung penguatan Usaha Kecil dilakukan melalui program-
program kemitraan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 1997 tentang Kemitraan. Adapun yang dimaksud dengan 
kemitraan dijelaskan dalam ketentuan umum Pasal 1.” Kemitraan adalah kerja 
sama usaha antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah dan atau Usaha Besar 
disertai pembinaan dan pengembangan oleh Usaha Menengah dan atau Usaha 
Besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 
saling menguntungkan”. 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan lingkungan 
sosial dan lingkungan alam dimana ia berada. Interaksi sosial itu merupakan 
wujud tingkah laku yang sistematis antara dua orang atau lebih, yang berlangsung 
baik secara horizontal maupun vertival. Interaksi sosial secara horizontal maupun 
vertikal antara dua orang atau lebih itu melahirkan suatu bentuk hubungan sosial.  
 Hubungan dalam ilmu-ilmu sosial dikenal berbagai bentuk atau pola 
hubungan sosial yang ada dalam masyarakat. Hubungan-hubungan sosial tersebut 
terjadi dan terjalin  sedemikian rupa di kalangan masyarakat sehingga terus 
berlangsung dan tak pernah berhenti. Salah satu bentuk hubungan sosial yang 
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dikenal dalam  hubungan kemasyarakatan adalah hubungan antara  majikan dan 
perkerjanya (buruh). Hubungan antara majikan dan buruh, patron-klien’ disebut 
patronase(patronage).  
 Berdasarkan ilmu asal usul kata (etimologi), istilah”patron” berasal dari 
ungkapan bahasa spanyol, yang berarti seseorang yang memiliki kekuasaan 
(power), status, wewenang, dan pengaruh (http://ridwansyahyyusufachmand. 
Worpress.com). Sedangkan, istilah klien  berarti bawahan atau orang yang 
diperintah dan yang disuruh. Dengan demikian, pola hubungan sosial patron-klien 
merupakan aliansi dari dua kelompok komunitas atau individu yang tidak  
sederajat, baik dari dua kelompok komunitas atau individu yang tidak sederajat, 
baik dari segi status, kekuasaan, maupun menghasilan sehingga menempatkan 
salah satu pihak, yakin klien dalam kedudukan yang lebih tinggi. Menurut scott 
dan jarry bahwa patron adalah orang yang berada dalam posisi untuk membantu 
klien-kliennya (Pahrudin 2009). Artinya, dengan status, kekuasaan, dan 
penghasilannya dengan memberikan pekerjaan sehingga bisa memiliki 
penghasilan tetap.  
 Scott(1983) menyatakan bahwa hubungan patron-klien merupakan suatu 
kasus khusus hubungan dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan 
instrumental, di mana seseorag dengan status ekonpmi lebih tinggi (patron) 
menggunakan pengaruh dan sumber daya untuk memberikan perlindungan dan 
atau keuntungan kepada seseorang dengan status lebih rendah (klien) yang ada 
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pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan dukungan dan bantuan, 
termasuk jasa pribadi jasa pribadi kepada patron. 
 Istilaah patron-klien menunjuk pada suatu bentuk relasi yang saling 
menguntungkan (simbiosis mutualisme) antara kedua pihak, baik patron maupun 
klien.  Patron biasanya direpsentasikan sebagai orang yang meliki kelebihan 
dalam  segala hal dibandingkan dengan dengan si klien. Oleh karena itu, fungsi 
umum patron adalah menjamin kebutuhan dan keperluan klien, sedangkan klien 
membantu patron mencapai tujuannya dengan memperlancar usaha patron.  
Kehadiran klien sangat membantu patron dalam kehidupan sehari-hari, begitu 
pula sebaliknya patron  membbantu klien un tuk memenuhi kebutuhannya melalui 
pembayaran jasa yang lelah diberikan oleh klien. Hubngan keduanya bukan saja 
ditentukan oleh hubungan formal semata antara majikan dan   pekerja, (bos dan 
anak buah) tetapi dalam banyak hal hubungan itu sudah melebihi dari hubungan 
formal tersebut.  
 Berdasarkan  penjelasan tersebut maka menyamakan hubungan patron dan 
klien sama dengan hubungan antara antara bos dan anak buah adalah sesuatu 
kurang  tepat  sebab , istilah bos dan anak buah, seolah mengindikasikan 
penguasaan hak  seseorang atas yang lain. Dalam patron-klien, bisa dikatakan 
bahwa posisi keduanya sama hak-hak seseorang atas yang lain. Dalam patron-
klien, bisa  dikatakan bahwa posisi keduanya  sejajar, karena didasari oleh  ikatan 
yang saling menguntungkan, meskipun posisi atau jabatan patron lebih tinggi dari 
klien. 
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Patron memberikan sesuatu yang bersifat material sedangkan klien berupa 
jasa. Jadi, hubungan antara patron dan klien didasari atas saling membutuhkan 
satu sama yang lain. Dalam hubungan usaha (bisnis) patron menyediakan 
pekerjaan sebagai sarana  untuk mendapatkan penghasilan bagi klien, sedangkan 
sebagai gantinya klien memberikan jasanya dangan melakukan pekerjaan sesuai 
dengan jenis pekerjaan yang ditawarkan.  
 Patron-Klien merupakan suatu hubungan (dua orang), dalam hal ini patron 
yang memiliki perdagangan, menggunakan pengaruh dan sumber-sumber yang 
ada padanya untuk memberikan perlindungan, kemudahan dan informasi harga,  
keuntungan dan sebagainya kepada klien yang bersatu lebih rendah. Namun 
demikian,patron memberikan perlindungan dan bantuan yang sangat dibutuhkan 
klien untuk menghindari kesulitan yang sering mengancam kehidupan dan 
keluarganya. Menurut para ahli ilmu sosial bahwa secara ekonomi kerja sama 
yang terjadi antara patron-klien itu tidak saling menguntungkan. Yang selalu 
beruntung dalam kerja sama ini adalah pihak patron sebagai pelindung.  
 Hubungan patron klien merupakan hubungan dyadic (Soekandto, 1986), 
dimana hubungan   ini bersifat vertikal, yakni merupakan unit atau kelompok 
yang terdiri dari  dua orang yang terjalin dalam suatu hubungan yang bersifat 
pribadi antara orang yang memiliki sumber daya. Kekuasaan  atau status yang 
berbeda, yang kemungkinan besar bahwa salah satu pihak tenggelam dalam 
kedudukan dan peranan pihak lain, dimana kedua belah  pihak saling memberikan 
bantuan dalam  wujud yang berdeda. Hubungan dyadic menggambarkan bahwa 
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terdapat salah satu pihak menempati posisi lebih tinggi, yang di sebut patron, dan 
ada pihak lain yang menepati posisi lebuh rendah, atau disebut klien.  
 Hubungan dyadic ini melibatkan persahabatan instrumental, di mana 
seseorang dengan status ekonomi lebih tinggi di sebut patron degan menggunakan 
pengaruh dan sumber daya untuk memberikan perlindungan, dan/atau keutungan 
kepada seseorang dengan status lebih rendah (klien) yang pada gilirannya akan 
memberikan balasan dukungan tenaga/jasa kepada patron. Dari model interaksi 
seperti ini melahirkan proses  pertukaran.  
Menurut teori pertukaran, individu tertarik pada pertukaran karena 
mengharapkan ganjaran yang bersifat ekstrinsik maupun intrinsip ( paloma, 
1984). Menurut Blau (paloma, 1984), ganjaran bersifat ekstrinsik adalah ganjaran 
berupa uang, barang atau jasa, sedangkan bersifat  intrisik merupakan wujud 
pujian, penghormataan/ bentuk kepuasan batin. Meskipun demikian, tidak semua 
interaksi merupakan proses pertukaran. Suatu bentuk interaksi disebut sebagai 
proses pertukaran apabila masing-masing pihak yang berinteraksi berorintasi pada 
tujuan-tujuan yang hanya dapat dicapai melaului interaksi untuk mendapatkan 
sarana dalam pencapaian tujuan-tujuan tersebut (layn, 2008). 
 Scoot (layn, 2008) bahwa hubungan patronase  antara patron dan klien 
dapat berjalan dengan baik apabila memenuhi dua unsur. Pertama, bahwa apa 
yang diberikan diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang berharga di mata 
pihak lain, baik berupa perberian barang maupun  jasa (pekejaan), dan  bisa dalam 
berbagai macam ragam bentuk pemberiaan. Kedua adanya hubungan timbal balik, 
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dimana pihak yang menerima bantuan merasa mempunyai suatu kewajiban untuk 
membalas pemberian tersebut.  
 Pola relasi patron klien dalam praktiknya dapat ditemukan pada berbagai  
aspek kegiatan ekonomi maupun sosial  politik. Berdasarkan hasil  observasi dan 
kajian literatur ditemukan bahwa praktik  patron klien dapat  terjadi pada proses 
interaksi anatara nelayan atau  petani dengan tengkulak, anatara usaha  skala kecil 
(usaha mikro) dengan usaha menengah dan besar, antara pengawai pemerintah 
dengan konsultan ( pihak ketiga yang ditunjuk untuk proyek),  dan juga antara 
tokoh partai politik yang dikultuskan dengan ketua  umum partai politik  
(Achmad, 2010).  Sebagaimana ditegaskan oleh Einsentadt ( dalam Pahrudin) 
bahwa relasi patronase dapat dijumpai di berbagai komunitas, baik didesa dan 
perkampungan kumsuh yang berada di dunia ketiga, maupun di beragam 
organisasi  yang beroperasi di perkotaan yang notabene telah maju dan modern di 
negara-negara maju).  
 Pola relasi patron klien yang umumnya msih ditemukan pada usaha-usaha 
skala mikro, termasuk dalam usaha bentor antara pemilik dan tukang bentor 
memiliki beberapa ciri. Scott kembali menegaskan (layn, 2008) bahwa ada tiga 
ciri ikatan patron-klien sebagai berikut ini: 
1) Terdapat ketidaksamaan dalam pertukaran( inquality of exchange)  
Ciri ini menujukkan pada perbedaan  dalam  kekuasaan, kekayaan dan 
kedududkan. Klien adalah seseorang yang masuk dalam pertukaran yang 
tidak seimbang, dimana ia tidak mampu sepenuhnya mengembalikan 
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pemberian patron, sehingga  hutang kewajiban mengikatnya dan 
bergantung  pada patron 
2) Adanya sifat tatap muka ( face to face character) 
Ciri kedua ini menggambarkan hubungan antara patron dan klien bersifat 
instrumental, di mana kedua belah puhak saling memperhitngankan 
untung-rugi. Meskipun demikian masih terdapat unsur rasa yang tetap 
berpengaruh karena adanya kedekatan hubungan. 
3) Ikatan ini bersifat luwes dam meluas (ditfuse flexibility) 
Ciri ini menujukkan pada luas tidak dan luwes atau kakunya hubungan 
antara patron dan klien. Ciri ini terlihat pada tidak terbatasnya hubungan  
pada kegiatan kerja ( usaha/bisnis/pekerjaan)  semata tetaapi juga hubungan 
tetangga, kedekatan secara turun-menurun, ataupun persahabatan di masa 
lalu. Selain itu terdapat pula pertukaran bantuan tenaga ( jasa), dan 
dukungan selain jenis-jenis pertukaran uang dan barang. 
  Perspektif ketidakejetaraan hubungan patron-klien oleh Layn 
(2008); Eisenstadt& Ronlger (1984) mengemukakan tujuh ciri dasar 
hubungan patron-klien sebagai berikut ini: 
a. Hubungan patron-klien biasanya partikularistik dan kabur. 
b. Interaksi dalam hubungan didasarkan pada adanya pertukartan simultan 
dari tipe sumber daya berbeda, terutama instrumental dan ekonomis, 
sebagaimana pada politik (dukungan  suara, kesetiaan, dan 
perlindungan) 
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c. Secara ideal, suatu elemen kuat dari adanya hubungan tanpa syarat dan 
kepercayaan jangka panjang yang di bangun dalam hubungan ini 
d. Hubungan yang terjadi adalah sangat ambivalent, dimana unsur ini 
sangat kuat pada hubungan yang bersifat primer sedang sangat lemah 
pada hubungan yang bersifat mesin politik. 
e. Pembuntukan hubungan antara patron-klien tidak sepenuhnya legal, 
bahkan lebih banyak yang bersifat informal, meskipun sangat kuat dan 
pengertian. 
f. Meskipun ikatan mereka seolah-olah berjangka panjang namun 
hubungan patron-klien ini termasuk hubungan sukarela dan dapat 
sewaktu-waktu diputuskan secara sukarela juga. 
g. Hubungan ini dilakukan oleh individu atau jaringan individu dalam 
suatu cara yang vertikal.  
h. Adanya ketidaksamaan dalam hubungan ini, ketidaksamaan mana jelas 
merupakan elemen penting bagi monopoli patron, tapi dalam keadaan 
tertentu, ketidaksamaan ini sangat penting bagi klien.  
 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan patron-klien 
merupakan hubungan yang melibatkan dua orang. Patron dengan status 
ekonomi yang tinggi menggunakan pengaruh berupa sumber daya 
untuk memberikan perlindungan, keuntungan kepada seseorang dengan 
status lebih rendah (klien) yang pada gilirannya klien akan memberikan 
balasan dukungan tenaga/jasa kepada patron.  
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Sebelum lebih jauh mengemukakan secara teoritis tentang hubungan kerja, 
terlebih dahulu diuraikan secara implisit tentang pertanian. Hal ini sejalan dengan 
studi dimana permasalahan disoroti dari sudut sosiologi bahwa petani adalah 
sebagai penduduk yang secara eksistensial terlibat dalam proses cocok tanam dan 
secara otonom menetapkan keputusan-keputusan atas cocok tanam tersebut. 
 Nampaknya definisi yang dikemukakan oleh Wolf menitekberatkan pada 
kegiatan seseorang yang secara nyata bercocok tanam dan membuat keputusan 
tentang proses tanam, dengan demikian mencakup penggarapan dan penerima 
bagi hasil maupun pemilik penggarap selama mereka berada pada posisi pembuat 
keputusan yang relevan tentang bagaimana pertumbuhan tanaman mereka, namun 
tidak termasuk nelayan atau buruh tani tak bertanah. 
 Menurut Salman (1996:106) mengemukakan bahwaselain konsep sebagai 
peasant ada juga sebagai pengusaha tani(farmer) atau sekedar tukang cocok tanam 
(cultivator). Populasi petani di pedesaan tersusun oleh tipe-tipe tersebut, dengan 
level subsstensi memuju komersial secara berturut-turut  dari cultitivator peasant, 
lalu farmer.  
 Lebih  lanjut Salman menguraikan perbedaan mendasar antara petani 
subsistensi dengan petani komersial, yaitu bahwa petani subsitensi adalah petani 
yang melakukan proses cocok tanam dengan motivasi untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya saja. Hasil pertanian semata-mata ditunjukan bagi kepentingan 
konsumsi primer atau berpaling jauh dipertukarkan dengan barang dan jasa dalam 
rangka memenuhi kebutuhan  konsumsi tadi, sedangkan petani komersial adalah 
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petani yang menjalankan usaha taninya dengan motivasi untuk memperoleh 
keuntungan. Dalam prakteknya, petani melakukan perhitungan-perhitungan 
rasional atas produksi  dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, sehingga 
keuntungan dapat dideteksi bila produk tadi memasuki mekanisme pasar Salman 
(1996:106).  
       Mosher (1983:96) menyebutkan bahwa dalam menjalankan usaha taninya 
tiap-tiap petani memegang dua peranan, dia adalah seorang juru tani (cultivator) 
dan sekaligus seorang pengelola atau manajer.Peranan pertama dari petani adalah 
memelihara tanaman dan hewan  guna mendapat hasil-hasil yang berfaedah. Pada 
pemeliharaan tanaman ini mencakup menyiapkan persemaian, menyebar benih, 
menyiangi, mengatur kelembaban tanah terhadap penyakit.  
 Peranan lain yang dilakukan petani adalah usaha taninya adalah sebagai 
pengelola. Sebagai juru tani, keterampilan bercocok tanam pad umumny 
mencakup keterampilan tangan dan otot, maka sebagai pengelola, keterampilan 
mencakip kegiatan pikiran yang didorong oleh kemauan. tercakup di dalamnya  
terutama pengambilan keputusan atau penetapan pilihab dari alternatif yang ada.  
 Hemanto (1989:19) memberikan pengertian tentang petani dengan 
menyatakan bahwapetani adalah setiap orang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebagaian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas:. 
 Scott (1981:12) membagi secvara hirarkis status yang begitu konvensional 
dikalangan petani seperti petani lahan kecil, petani penyawa, dan buruh tani. 
Menurut beliau bahwa  kategori iitu tidak bersifat eksklusif oleh karena biasanya 
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ada petani yang memiliki lahan sendiri juga menggarap lahan tambahan yang di 
sewa, begitu pula ada buruh  tani yang memiliki lahan sendiri. 
2. Hubungan Kerjasama 
Kerja sama berasal daribahasa Inggris yaitu “Cooperate”, “Cooperation”, 
atau “Cooperative”.Dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah kerja sama atau 
bekerjasama. Adapun pengertian kerja sama adalah kegiatan atau usaha yang 
dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah) untuk mencapai tujuan 
bersama (KBBI, 2005). 
Pengertian lain dari kerja samaadalah suatu perbuatan bantu-membantu 
atau suatu perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 
bersama (Wursanto, 2005). Tujuan daripada orang-orang melakukan kerja sama 
ialah untuk mewujudkan apa yang menjadi tujuan bersama mereka. Agar orang-
orang yang bekerjasama itu dapat mencapai tujuan maka perlu adanya hubungan 
yang baik. Hubungan yang dilakukan oleh orang-orang dalam usaha mencapai 
tujuan bersama dinamakan hubungan kerja. Dengan demikian dalam kerja sama 
paling tidak terdapat dua unsur, yaitu tujuan bersama dan hubungan kerja. 
Hafsah (2000) menyebut kerja sama dengan istilah “kemitraan”, yang 
artinya adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam 
jangkawaktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling 
membutuhkan dan saling membesarkan. 
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Sedangkan Rachmat (2004) menyatakan bahwa: “Kemitraan merupakan 
hubungan kerjasama usaha diberbagai pihak yang sinergis, bersifat sukarela, dan 
berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling mendukung, dan saling 
menguntungkan dengan disertai pembinaan dan pengembangan UMKM oleh usaha 
besar. 
Jalinan kemitraan usaha harus didasarkan atas prinsip sinergi, yaitu saling 
membutuhkan dan saling membantu. Dengan prinsip saling membutuhkan, usaha 
besar akan selalu mengajak usaha kecil sebagai partner in progress. Sedangkan 
prinsip saling membantu akan muncul apabila usaha besar memang membutuhkan 
kehadiran usaha kecil. 
Ada beberapa aspek yang terkandung dalam kerja sama, yaitu: (Siskiana, 
2013) 
a. Dua orang atau lebih, artinya kerja sama dapat terlaksana minimal ada dua 
orang/pihak yang melakukan kesepakatan. Oleh karena itu, sukses 
tidaknya kerja sama tersebut ditentukan oleh peran dari kedua orang atau 
kedua pihak yang bekerja sama tersebut. 
b. Aktivitas, menunjukkan bahwa kerja sama tersebut terjadi karena adanya 
aktivitas yang dikehendaki bersama, sebagai alat untuk mencapai tujuan 
dan ini membutuhkan strategi (bisnis/usaha). 
c. Tujuan/target, merupakan aspek yang menjadi sasaran dari kerja sama 
usaha tersebut, biasanya adalah keuntungan baik secara finansial maupun 
nonfinansial yang dirasakan atau diterima oleh kedua pihak.  
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d. Jangka waktu tertentu, menunjukkan bahwa kerja sama tersebut dibatasi 
oleh waktu, artinya ada kesepakatan kedua pihak kapan kerja sama itu 
berakhir. Dalam hal ini, tentu saja setelah tujuan atau target yang 
dikehendaki telah tercapai. 
 
3. Manfaat Kerja Sama 
Persaingan sendiri saja tidak banyak artinya. Persaingan merupakan suatu 
alat yang sangat penting dalam perkembangan individu, tetapi harus menambah 
kerja sama dan diperlengkapi oleh kerja sama. Kerja sama harus memainkan peran 
yang jelas. Kerja sama dapat menambah apa yang dikerjakan oleh persaingan. 
Berikut adalah peran atau manfaat utama dari kerja sama (Pareek, 2000): 
a. Membangun Kebersamaan  
Kerja sama dapat membantu pembinaan hubungan kebersamaan dan 
pengakuan atas kekuatan masing-masing (sumbangan yang dapat diberikan oleh 
orang lain), penerimaan sumbangan ini dapat memaksimumkan sumbangan orang 
lain. Hubungan seperti itu membantu organisasi dan orang-orang untuk 
mengembangkan rasa saling hormat, dan saling menerima dalam konteks kerja. 
Hal ini juga membantu mereka untuk mengakui kekuatan berbagai orang, 




b. Membangkitkan Ide-ide dan Alternatif  
Dalam suatu hubungan kerja sama, orang-orang saling merangsang 
pembentukan ide-ide, pemikiran masalah, serta pemecahan alternatif. Dalam kerja 
sama, beberapa orang yang terlibat menghasilkan berbagai ide dan penyelesaian 
alternatif. Pengambilan keputusan dipermudah jika tersedia beberapa alternatif.  
c. Membangun Dukungan dan Penguatan Bersama  
Hubungan kerja sama memainkan peran emosional yang berarti. Hubungan 
itu memperkuat usaha para anggota untuk saling membantu. Dalam kerja sama, 
orang-orang yang menyumbang suatu masalah tertentu akan mendapatkan umpan 
baik langsung dari para rekan kerjanya, dan hal ini tidak saja membantu mereka 
menggunakan umpan balik itu, tetapi juga memberikan umpan balik kepada 
rekan-rekan lainnya. Dalam proses umpan balik dan dukungan terus-menerus ini, 
keberhasilan diperkuat, dan hal ini membantu pembentukan kelompok yang kuat. 
d. Mengembangkan Sinergi 
Hubungan kerja sama menghasilkan sinergi yaitu merupakan 
pelipatgandaan bakat dan sumber daya yang tersedia dalam kelompok itu. Karena 
rangsangan terus-menerus, ide-ide yang dihasilkan dalam kerja sama mungkin 
jauh lebih besar daripada jumlah ide yang masing-masing dapat disumbangkan 
secara perseorangan. Sesungguhnya, sinergi membangkitkan lebih banyak sumber 
daya yang kuat dalam kelompok, dan dalam arti itu ia mempunyai pengaruh 
pelipatgandaan sumber daya suatu organisasi. 
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e. Mengembangkan Tindakan Bersama  
Jika orang-orang bekerja samadalam suatu kelompok atau suatu tim, 
keikatan mereka kepada tujuan akan meningkat, dan keberanian mereka untuk 
mempertahankan tujuan itu dan mengambil tindakan-tindakan yangdiperlukan 
jauh lebih tinggi lagi. Seperti hanya keberhasilan serikat buruh terletak pada daya 
tindakan bersama yang dapat meningkatkan kekuatan dan keberanian yang lebih 
besar,dan mengembangkan tindakan kolektif. Semakin tinggi tingkatkerja sama, 
semakin besar kekuatan suatu kelompok untuk bertindak bersama.  
f. Menambah Keahlian  
Keuntungan terbesar kerja sama adalah didobraknya keterbatasan diri pada 
setiap pribadi. Kekurangan keahlian orang-orang dalam beberapa bidang tidak 
menghalangi tercapainya tugas-tugas tertentu. Orang-orang yang berlainan 
mempunyai kekuatan yang berlainan pula, dan ketika bekerjasama, mereka 
menghimpun berbagai keahlian yang tersedia.  
Akibatnya, kelompok yang bekerjasama itu mampu menentukan 
penyelesaian-penyelesaian multi-dimensional, dan tidak terbatas kepada satu 
dimensi saja, yang mungkin akan terjadi jika seseorang bekerja sendirian 
memecahkan suatu persoalan. 
4. Pendapatan  
Tujuan pokok dijalankannya suatu kegiatan usaha adalah untuk 
memperoleh pendapatan. Pendapatan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
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penghasilan yang diterima oleh seorang dari kegiatan yang telah dilakukannya. 
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan laba atau 
rugi dari suatu usaha, laba atau rugi tersebut diperoleh dengan melakukan 
perbandingan antara pendapatan dengan beban atau biaya yang dikeluarkan atas 
pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam menilai 
keberhasilan suatu usaha. Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima dari 
penjualan suatu barang atau jasa yang dapat diukur dengan uang. 
Jhingan (dalam Phahlevi, 2013: 4) mengemukakan bahwa Pendapatan 
adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu. Maka dari itu, 
pendapatan dapat diartikan sebagai semua penghasilan atau menyebabkan 
bertambahnya kemampuan seseorang, baik yang digunakan untuk konsumsi 
maupun untuk tabungan. Dengan pendapatan tersebut digunakan untuk keperluan 
hidup dan untuk mencapai kepuasan. 
Case & Fair (2007: 63) menjelaskan bahwa pendapatan adalah jumlah 
semua upah, gaji, laba, pembayaran bunga, sewa, dan bentuk penghasilan lain 
yang diterima oleh suatu rumah tangga pada periode waktu tertentu. 
5. Konsep Produksi 
Produksi merupakan semua aktivitas yang berhubungan dengan perpaduan 
antara masukan (input), proses merubah bentuk dan keluaran (output). Menurut 
Soeharno (2009: 4) produksi merupakan kegiatan untuk meningkatkan manfaat 
suatu barang. Untuk meningkatkan manfaat tersebut, diperlukan bahan-bahan 
yang disebut faktor produksi. Sesuai dengan asumsi bahwa sumber-sumber 
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ekonomi (faktor produksi) bersifat jarang maka faktor-faktor produksi harus 
dikombinasikan secara baik baik atau secara efisien sehingga dicapai kombinasi 
secara baik atau secara rendah. 
Pasay dkk (1994: 9) mengatakan bahwa produksi sebagai hasil dari suatu 
proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). 
Kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan 
output. Sujatmiko (2003: 6) produksi adalah semua aktivitas yang menambah nilai 
guna suatu barang untuk memuaskan kebutuhan manusia. Sedangkan menurut 
Case & Fair (2007: 165) produksi adalah proses untuk mengkombinasikan, 
mentransformasikan, dan mengubah input menjadi output. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa produksi 
merupakan suatu kegiatan yang menambah nilai guna suatu barang dengan 
memanfaatkan faktor-faktor produksi sebagai masukan (input) untuk memperoleh 
suatu keluaran (output). Faktor-faktor produksi yang dimaksud adalah sumber 
daya alam, tenaga kerja, modal, dan keahlian/skill. 
a. Sumber daya alam 
Sumber daya alam merupakan faktor produksi pertama yang harus ada. 
Tanpa adanya sumber daya alam ini maka kegiatan produksi tidak akan terjadi. 
Sumber daya alam yang dimaksud adalah air, tanah dan segala yang ada di darat, 
lautan dan sumber daya lainnya yang berasal dari alam. 
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b. Tenaga kerja 
Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
proses produksi. Dengan adanya tenaga kerja yang berkompeten maka akan 
memperlancar proses produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 
produksi. 
Tenaga kerja menurut Sukirno (2013: 27) adalah bagian dari penduduk 
suatu negara yang dapat dipergunakan dengan faktor produksi lain untuk 
melakukan kegiatan produktif dan menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 
masyarakat. Menurut Jatmiko (2005: 44) tenaga kerja adalah semua masukan baik 
secara fisik maupun mental atau gagasan manusia yang menghasilkan barang-
barang dan jasa-jasa.  
Tenaga kerja akan memperlancar dalam kegiatan produksi mulai pada saat 
pra panen, panen hingga pasca panen. Dalam usaha tani rumput laut, tenaga kerja 
yang digunakan adalah tenaga kerja keluarga, tenaga kerja upahan serta tenaga 
kerja tanpa upah. Tenaga kerja keluarga merupakan tenaga kerja yang berasal dari 
dalam usaha tani itu sendiri, tenaga kerja upahan adalah mereka yang berasal dari 
luar usaha tani tersebut dan tenaga kerja tanpa upah sendiri berasal karena adanya 
hubungan tolong-menolong dalam usaha. 
c. Modal 
Jatmiko (2005: 9) menjelaskan bahwa modal adalah dana yang diperlukan 
untuk membiayai operasi perusahaan bisnis. Modal dibutuhkan atau diperlukan 
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baik untuk memulai suatu usaha maupun untuk menjaga perusahaan tersebut 
dapat beroperasi dan tumbuh. 
Modal merupakan faktor produksi yang dapat menunjang terlaksananya 
kegiatan usaha mulai dari awal sampai di akhir produksi. Tanpa adanya modal 
yang cukup tentu akan menghambat proses produksi itu sendiri. Oleh karena itu, 
modal harus dialokasikan dan dimanfaatkan dengan baik dan efisien agar dapat 
memperlancar proses produksi. 
d. Keahlian/skill 
Keahlian atau skill merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola 
suatu usaha-usaha tertentu. Keahlian merupakan suatu hal yang penting dalam 
suatu kegiatan produksi karena dengan keahlian atau skill tersebut, kegiatan 
produksi akan dikelola dengan sebaik dan seefisien mungkin sehingga 
menghasilkan produk yang baik dan berkualitas. 
Petani rumput laut harus memiliki kemampuan dalam mengelola usaha 
taninya. Petani rumput laut ini harus mampu mengelola setiap faktor-faktor 
produksi yang digunakan dalam proses produksinya untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. 
Produksi secara luas dapat diartikan sebagai pengolahan bahan baku 
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Produksi dalam arti ekonomi 
mempunyai pengertian semua kegiatan untuk menambah atau meningkatkan nilai 
kegunaan atau faedah (utility) suatu barang dan jasa (Sriyadi 1991 : 16). Produksi 
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mempunyai konsep arus (flow concept), bahwa kegiatan produksi diukur dari 
jumlah barang-barang atau jasa yang dihasilkan dalam suatu periode waktu 
tertentu, sedangkan kualitas barang atau jasa yang dihasilkan tidak berubah 
(Sadono Sukirno, 2006  : 189). Produksi dalam hal ini adalah produk dari petani 
rumput laut yang berupa bahan mentah yang belum diolah. 
Pada prinsipnya produksi merupakan terjemahan dari kata  production, 
yang merupakan sejumlah hasil dalam satu lokasi dan waktu  tertentu (Daniel, 
2004 : 121).  Dalam  kegiatan  pertanian rumput laut  proses produksi yang 
dilakukan oleh petani  rumput laut  membutuhkan modal atau dana yang  cukup 
besar bagi petani rumput  laut.  Modal yang diperlukan petani rumput laut yaitu, 
modal untuk pembelian bibit rumput laut, pembelian tali, pembelian pelampung, 
pembelian bambu dan membayar tenaga kerja. 
Modal atau Kapital mengandung banyak arti, tergantung penggunaannya. 
Dalam arti  sehari-hari, modal sama artinya  dengan harta kekayaan seseorang, 
yaitu semua harta berupa uang, tabungan, tanah, rumah, mobil, dan lain 
sebagainya yang dimilki. Modal tersebut dapat mendatangkan penghasilan bagi si 
pemilik modal, tergantung pada usahanya dan penggunaan modalnya. Dalam ilmu 
ekonomi juga banyak definisi tentang modal. Menurut Von Bohm Bawerk, arti  
modal atau kapital adalah segala jenis barang yang dihasilkan dan dimilki oleh 
masyarakat, disebut juga kekayaan masyarakat. Sebagian kekayaan itu digunakan 
untuk memproduksi barang-barang baru dan inilah yang disebut modal 
masyarakat atau modal sosial. Jadi, modal adalah setiap hasil atau produk atau 
29 
kekayaan yang digunakan untuk memproduksi hasil selanjutnya (Moehar Daniel, 
2002 : 73-74).  
Pengertian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau kekuasaan 
memakai atau menggunakan yang terkandung dalam barang-barang modal. Modal 
meliputi baik modal dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang, misalnya 
mesin, ataupun barang-barang  dagangan. Menurut Suryana (2006  :  133) 
sumber-sumber penawaran modal diantaranya yaitu : 
a. Sumber internal yaitu modal yang dihasilkan sendiri.  Modal yang dipakai 
oleh petani rumput laut sebagian kecil berasal dari modal internal. 
b. Sumber eksternal yaitu modal yang dihasilkan dari luar.  Modal eksternal 
yang dipergunakan dalam budidaya rumput laut sebagian berasal dari 
bantuan pemerintah yang diberikan kepada sebagian kelompok petani 
rumput laut sedangkan sumber eksternal lainnya berasal dari investor yang 
menanamkan modalnya dalam budidaya rumput laut dengan sistem 
pembagian keuntungan yang berbeda-beda tergantung kesepakatan yang 
dibuat. 
Selain faktor modal tenaga kerja mutlak diperlukan dalam usaha budidaya 
rumput laut, dalam kegiatan pertanian rumput laut  petani tidak dapat bekerja 
sendiri. Melainkan membutuhkan tenaga kerja atau sumber daya manusia. Tenaga 
kerja ini dapat di peroleh dari tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja bayaran. 
Tenaga kerja keluarga yaitu, tenaga kerja yang  berasal dari kalangan keluarga 
sendiri atau tidak menuntut upah. Sedangkan untuk tenaga bayaran ada sebagian 
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dari kelompok pembudidaya yang menggunakan tenaga bayaran karena mereka 
tidak mampu mengerjakan sendiri proses budidaya rumput laut dari awal 
penanaman sampai panen berlangsung.   Menurut Irwan dalam Suparmoko (1979  
: 67) keberhasilan pembangunan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh faktor 
produksi. Faktor produksi tersebut adalah  penduduk (Sumber Daya Manusia). 
Sumber  daya manusia  adalahpenduduk dalam usia kerja. Tidak semua penduduk 
dapat bertindak sebagai factor produksi, hanya penduduk usia kerja dalam arti 
sudah bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Sedangkan kelompok bukan 
angkatan kerja meliputi golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus 
rumah tangga dan golongan-golongan lain atau penerima pendapatan, yaitu 
mereka yang menerima pensiunan, sewa atas milik dan mereka yang hidupnya 
tergantung pada orang lain, seperti  manula, penyandang cacat, narapidana serta 
penderita sakit kronis.  
Menurut  Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 pasal 1  yaitu tentang 
ketentuan pokok mengenai tenaga kerja yang menyebutkan bahwa tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik didalam maupun 
6. Hubungan Antara Modal Kerja dengan Produksi 
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat mesin produksi 
yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri 
dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada 
produksi.   
31 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 
berkembang kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro,1998). Modal adalah barang atau 
uang yang secara bersama-sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang yang baru.  
Pentinganya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya kerampilan dan kecapan pekerja juga menaikkan 
produktivitas produksi. Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan 
berhasil tidaknya suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi 
menjadi dua (2) antara lain : 1). Modal Tetap adalah modal yang memberikan jasa 
untuk proses produksi dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak 
terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah produksi.  2). Modal Lancar adalah modal 
memberikan jasa hanya sekali dalam proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-
bahan baku dan kebutuhan lain sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat 
dikemukakan pengertian secara klasik, dimana modal mengandung pengertian 
sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut”.   
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Irawan 
dan Suparmoko (1981) dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang 
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yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan 
barang-barang dan jasa-jasa baru.  Modal merupakan unsur pokok usahatani yang 
penting. Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-
sama dengan faktor produksi lainnya dan tenaga kerja serta pengelolaan 
menghasilkan barang-barang baru. Pada usaha produksi, yang dimaksud dengan 
modal adalah lahan/tanah, bangunan-bangunan pertanian, alat-alat pertanian. 
Bahan-bahan pertanian dan uang tunai. Seperti yang terlihat dalam kegiatan 
produksi petani rumput laut di Desa Borongtala, dimana penggarap rumput laut 
meminjam modal kepada bos (pemilik modal) untuk keperluan produksi rumput 
laut. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara keduanya. 
Hubungan kerja antara majikan dan buruh di era kapitastilsme bukan 
dibangun karena kesepahaman dan solidaritas sosial, melainkan lebih karena 
keterpaksaan. Kaum buruh umumnya bekerja karena cenderung tidak berdaya 
karena dominasi dan hegemoni yang dikembangkan kelas borjuis yang 
superordinasi. Esensi yang mendasar dari kapitalisme, menurut Lekacham dan 
loon ( 2008:3), anatara lain: 
a. Modal adalah bagian dari kekayaan suatu bangsa yang merupakan 
hasil karya manusia dan karenanya bisa di produksi  berulang kali 
(reproducieble). 
b. Di bawah sistem  kapilalisme, kapilalisme, suatu perlenggkapan modal 
masyarakat, alat-alat produksinya dimiliki oleh segelintir individu 
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yang memiliki hal legal untuk menggunakan hak miliknya guna 
meraup keuntungan pribadi 
c. Kapitalisme bergantung kepada sistem pasar, yang menentukan 
distribusi, mengalokasikan sumber daya-sumber daya dan menetapkan 
tingkat-tingkat pendapatan, gaji, biaya sewa, dan keuntungan dari 
kelas-kelas sosial yang berbeda. 
 Eric Wolf menyebutkan dua ciri pokok yang menandai kapitalitas antara lain: 
a. Berkembangannya kelas kapitalis yang dengan kekayaan uangnya bisa 
membeli tenaga kerja dan sarana produksi untuk memproduksi barang 
dagangan dipasar. 
b. Kelas kapitalis menguasai semua sarana produksi yang penting dalam 
perekonomian masyarakat dan membatasi akses bebas pekerja terhadap 






Gambar 1.Bagan Kerangka konseptual  Peran Pemilik Modal Dalam Sistem 








B. Penelitian yang Relevan 
1. Rani dkk (2015) dalam penelitiannya Keberlanjutan Budidaya Rumput 
Laut appaphycus Alvarezii (Doty) Doty di Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto menemukan Kegiatan budidaya rumput laut di pesisir 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berkembang dengan pesat 
seiring menurunnya hasil tangkapan dan budidaya yang mudah dengan 
biaya rendah. 
2. Amin dkk (2011) dalam penelitiannya yang berjudul kontribusi usaha 
budidaya rumput laut (eucheuma cottonii) terhadap pendapatan keluarga 
(studi kasus desa arungkeke, kecamatan arungkeke, kabupaten Jeneponto) 
menemukan bahwa satu tahun (4 kali produksi rumput laut) anak-anak 
dalam suatu rumah tangga rata-rata mengikat sebanyak 5 bentangan 
dengan upah rata-rata Rp 3.000 dengan pendapatan Rp.15.409. 
 









A. Waktu dan lokasi Penelitian 
1. Waktu penelitian  
 Waktu penelitian ini dilalukan pada bulan Januari 2016 hingga bulan Maret 
2017 yang dimana masuk pada kalender akademik FISIP Unhas periode 2016-
2017. Jadwal penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana penulis 
dapat melakukan penelitian sesuai dan tepat waktu. Keseluruhan penelitian ini 
menghabiskan waktu selama tiga bulan, yang mulai dari tahap persiapan, 
menyiapkan dokumen penelitian yang dibutuhkan, menyusun pedoman teknis 
penelitian, penentuab informan penelitian, peninjauan lokasi, dan sebisa mungkin 
dapat mengenal dengan baik lingkungan di Desa borongtala serta berusaha secara 
sistemmatis memperhatikan aspek-aspek lain terkait kebutuhan  data penelitian. 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan di Desa 
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Alasan peneliti 
mengambil lokasi ini karena di Desa Borongtala terdapat banyak petani rumput 
laut, hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di daerah ini. 
Selain itu Desa Borongtala adalah daerah asal peneliti sehingga akan memudahkan 
keterjangkauan dalam proses penelitian. 
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B. Tipe dan dasar penelitian 
Tipe penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan situasi atau peristiwa. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu kondisi sosial tertentu. Jenis 
penelitian ini secara umum hanya membuat gambaran atas permukaan data yang 
di lapangan hingga memperhatikan proses-proses kejadian secara sistematis 
berdasarkan fakta di lapangan.   
Dasar pada penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus 
yaitu penelitian yang intensif dan mendalam terhadap suatu objek dengan 
menggunakan wawancara mendalam serta observasi. Studi kasus meliputi analisis 
mendalam dan kontekstual dimana sifat dan defenisi masalah yang terjadi adalah 
serupa dengan masalah yang dialami saat ini. Studi kasus pada dasarnya 
mempelajari secara intern seorang individu atau kelompok yang mengalami kasus 
tersebut. Dasar penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran rinci dari 
suatu fenomena. Yang dipentingkan dalam strategi penelitian ini adalah 
kedalaman pemahamannya. Penelitian dengan study kasus lebih menekankan 
kepada setting alami (kondisi alamiah) yang ada di masyarakat (Noor, 2011). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif secara khas berkait dengan observasi partisipatoris, wawancara semi dan 
tidak terstruktur; telah teks kualitatif; berbagai teknik kebahasaan, seperti 
percakapan, dan analisis wacana. Penelitian kualitatif berkait secara khas dengan 
induksi analitik (Brannen, 2004). 
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Penulis dalam penelitian ini akan meneliti peran penting pemilik modal 
dan besar hasil yang diperoleh baik pemilik modal maupun sebagai petambak 
rumput laut sehingga membutuhkan dua metode penulisan. Kualitatif akan 
mendiskripsikan secara kata-kata sedangkan kuantitatif akan menggambarkan 
dalam bentuk angka-angka ataupun tabel.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Informan Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi  bahan pertimbangan utama 
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif 
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono). Selanjutnya menurut Arikunto (2010) 
pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman pada 
syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut: 
a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat  pada populasi 
(keysubjectis). 




  Selanjutnya penelitian menetapkan 8 informan, dimana informan terbagi  
dalam dua, yaitu 4 orang pemilik modal dan 4 orang petani rumput laut. Adapun 
pemilihan informan yang berdasarkan kriteria adalah: 
1. Bagi  petani yang  bekerja dalam kurun 10-11 tahun. 
2. Bagi pedagang yang sudah lama menetap di Desa Borongtala dan 
memberikan bantuan pinjaman bagi petani Dusun Karampang paja. 
Sebagai catatan, bagi pemilik modal yang dimaksud (informan) memiliki 
latar belakang pedagang yang berbeda satu sama lainnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Wawancara mendalam. 
 Teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara lisan dan bertatap muka dengan informan yang telah 
ditetapkan. Dengan tujuan mendapatkan informasi secara lengkap, 
mendalam, dan komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian. Pertanyaan  
yang diajukan peneliti berupa pertanyaan lisan dengan tetap merujuk pada 
pedoman wawancara yang ada, dan jawaban informan dijawab secara 
lisan. 
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 Jumlah informan yang didapatkan dilapangan setelah dilakukan 
pengamatan berdasarkan kriteria subjek penelitian yang telah di tetapkan yaitu 8 
orang keseluruhan.wawancara dilakukan  di pantai dan di rumah informan. 
 Dalam konteks penelitian ini, wawancara dilakukan oleh beberapa 
informan dari pihak bagi pemilik modal dan bagi petani rumput laut. Metedo 
untuk pemilihan informan digunakan pu purposive sampling yaitu pemilihan 
informan dengan pertimbangan tertentu atau berdasarkan kriteria yang memenuhi 
untuk mendapatkan jawaban penelitian. 
b. Observasi Partisipatif 
Teknik observasi partisipatif berupa pengamatan secara langsung 
dan ikut serta dalam melakukan penelitian di lokasi penelitian untuk 
mengetahui segala hal yang berhubungan dengan masalah penelitian. Ini 
dimaksudkan untuk mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang ada 
tentang keadaan dan kondisi objek yang akan diteliti.  
Observasi juga dilakukan pada informan dalam kegiatan sehari-
hari. Observasi dibutuhkan untuk mengkonfirmasikan data yang telah 
mendalam yang dilakukan penelitian.  
C. Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi memungkinkan peneliti memperoleh 
informasi dari dokumen publik seperti makalah atau Koran. Peneliti dapat 
memperoleh data tambahan mengenai objek yang sedang diteliti. Tujuan 
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dari dokumentasi adalah untuk memperkuat data wawancara yang sudah 
dilakukan.  
 Dalam penelitian ini menggunakan beberapa sumber tidak 
langsung, seperti dokumen-dokumen terkait seperti yang didapatkan dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto. 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara dengan 
responden. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui perpustakaan dan kantor instansi yang 
anggap menunjang hasil penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bognan dan Biklen (1982) sebagaimana 
dikutip dalam Moleong (2007) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan 
kepada  orang lain. 
         Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari 
analisis data adalah mengumpulkan data penelitian yang  ada, menyusun secara 
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sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain. 
Tahapan analisis data merupakan serangkaian proses yang dilakukan  oleh peneliti 
dalam menghasilkan penulisan laporan skripsi. Berikut ini terdapat beberapa  
proses yang dilakukan oleh peneliti dalam penulisan ini. peneliti awalnya mencari 
beberapa referensi yang telah dilakukan pada tahap tinjauan pustaka untuk 
menentukan teori, metode, dan subyek penelitian yang turut berkontribusi untuk 
memberikan masukan ide dalam skripsi ini. 
         Setelah melakukan turun lapangan, peneliti membuat catatan lapangan (field 
note). Setelah tahap field note maka mengkategorikan data-data yang ada sebagai 
hasil temuan lapangan yang kemudian dibagi menjadi beberapa kategori yaitu 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Kabupaten Jeneponto  
Kabupaaten Jeneponto  adalah salah satu daerah kabupaten diantara 21 
kabupaten/kotamadya yang ada di propinsi sulaesi selatan.  Kabupaten 
Jeneponto  berada di wilayah propinsi selatan dengan batas-batas sebagai 
berikut: 
 Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Gowa 
 Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Bantaeng 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Luat Flores 
 Sebelah barat berbatasan denagan kabupaten Takalar  
Kabupaten Jeneponto  terletak antara 5 23’12” – 5 42’ 1,2” lintang 
selatan dan 119 29’ 12” – 119 56’44.69” bujur timur berada di ujung selatan 
bagian barat propinsi sulawesi selatan. Mempunyai luas 749,79 km persegi, 
diapit oleh dua kabupaten yakni kabupaten takalar dan Desa Borongtala. 
Bagian  utara kabupaten Jeneponto  ini terdiri dari dataran tinggi dan bukti-
bukti yang membenteng dari barat ke timur dengan ketinggian yang bervariasi, 
sangan cocok dikembangankan tanaman holtikultura dan sayuran-sayuran. 
Sedangkan dibagian tengah, dengan ketinggian 100-500 meter dari 
permukaanlaut, merupakan daerah pengembambangan perkenubunan dan 
pertanian jambu mete, jagung kuning, cabe, dan kacang-kacang menjadi 
andalannya.  
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Berdasarkan potensi dan tata ruang serta pembagian wilayah komoditas, 
maka daerah ini dimasukkan ke dalam kawasan pengembangan “karaeng 
lompo”. Komoditas andalannya adalah holtikultran dan palawija, daerah atau 
kawasan yang berada dekat dengan garis pantai, masyarakat kabupaten 
Jeneponto  cenderung untuk menjadi nelayan dan petani tambak ( empang). 
Dan untuk tingkat pertumbuhan ekonomi kabupaten Jeneponto  rata-rata 
mencapai 7,20% per tahun. Kendala sering terjadi dalam usaha peningkatan 
taraf hidup masyarakat antara lain adalah produktifitas lahan masih dianggap 
rendah dan laju pertambahan penduduk yang asih tergolong tinggi/cepat. 
Disamping itu, pemanfaatan teknologi tepat guna elum begitu memasyarakat di 
berbagai bidang dan sektor pembangunan. 
Kabupaten Jeneponto  daerahnya dibagi dalam 10 kecamatan yakni yaitu: 
a. Kecamtan Binamu  
b. Kecamtan Turatea 
c. Kecamtan Bangkala Barat 
d. Kecamatan Bangkala 
e. Kecamatan Batang 
f. Kecematan Arungkeke 
g. Kecamatan Bontoramba 
h. Kecamatan Kelara 
i. Kecamatan Rumbia 
j. Kecamatan Tamalatea. 
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Keadaan iklim daerah ini yakni berada pada temperatur 20’c dsampai 
dengan 30’c serta kecepatan angin lemah sampai sedang dengan curah hujan 
rata-rata = 2.000 mm pertahun. Keadaan cuaca ( musim) di perkirakan bulan  
november dan berakhir pada bula maret yang merupakan musim penghujan, 
sedangkan pada bulan april sampai akhir bulan oktober musim kemarau.  
Keadaan geografis daerah Jeneponto  tidak memungkinkan untuk dapat 
menghasilkan padi dua kali setahun. Di daerah ini tidak ada pengairan atau 
irigaso. Sawah dan ladang hanya mendapatankan air dari curah hujan pada 
msim hujan sej\kali setahun. Adapun ladang atau kebun yang cering digunakan 
untuk menanami tananaman palawija seperti jagung, kacang, ubi jalar, bawang 
merah.dan sebagainnya.  
B. Kondisi Umum Desa Borongtala 
Desa Borongtala merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto  dengan luas wilayah ± 6,04 Km². 
Desa Borongtala terdiri dari Sembilan wilayah dusun yakni Dusun Mattirobaji, 
Mattirobaji Utara, Baraya Utara, Baraya Selatan, Karampangpa’ja, 
Karampangpa’ja Timur, Karampangpa’ja Barat, Tobereka dan Tobereka Selatan. 
Wilayah antar dusunnya umunya berdekatan satu sama lain. Batas-batas wilayah 
Desa Borongtala sebagai berikut: 
 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Turatea Timur 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 
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 Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Biringkassi Kec. Binamu 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bontosunggu dan Laut Flores 
Jika dilihat dari letak geografisnya, Desa Borongtala termasuk bagian dari 
daerah pesisir Laut Flores sehingga desa ini sangat potensial dijadikan lahan 
budidaya rumput laut. Disamping itu, sebagian dari daerah ini merupakan daerah 
dataran yang juga berpotensial untuk dijadikan lahan budidaya tanaman pangan 
dan bertikultura. Adapun dusun yang berdekatan dengan Laut Flores adalah 
Dusun Tobereka, Karampangpa’ja Barat dan Karampangpa’ja Timur sehingga 
mata pencaharian penduduknya banyak yang bertani rumput laut. sedangkan 
Dusun Mattiro Baji dan Baraya berada di daerah dataran sehingga penduduknya 
lebih banyak yang bercocok tanam dengan tanaman pangan dan holtikurtura 
ketimbang rumput laut. 
Desa Borongtala merupakan daerah dataran pesisir pantai, rata-rata berada 
diketinggian 14 m sampai 31 m dari permukaan laut. Jarak Desa Borongtala dari 
ibukota Kabupaten ± 15 dengan waktu tempuh 30 menit menggunakan angkutan 
umum. Sedangkan jarak dari Kecamatan ± 6 Km dengan waktu tempuh 20 menit 
menggunakan sepeda motor. Secara umum, alat transportasi yang digunakan ke 
Desa Borongtala adalah sepeda motor dan mobil. 
 
C. Komposisi Demografi Desa Borongtala  
Faktor penduduk merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kaitannya dengan pelaksnaan dengan pembangun. Bahkan dapat dikatakan bahwa 
penduduk ini menepati posisi yang paling utama, karena seperti itu yang di 
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ketahui bahwa pembangunan itu sendiri merupakan upaya manusia dan untuk 
kepentingan manusia yang bersangkutan. Dengan kata lain penduduk yang ada 
merupakan subjek sekaligus objek  pembangunan.  
a. Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin Desa Borongtala  
Desa Borongtala merupakan desa yang penduduknya cukup padat. 
Petumbuhan penduduk dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan alamiah seperti 
kelahiran, kematian dan faktor non alamiah seperti terjadi migrasi. Jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Borongtala dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Borongtala     















Laki-laki Perempuan  
1. Mattirobaji utara 123 267 228 495 
2. Mattirobaji selatan 93 179 176 355 
3. Baraya utara 100 233 204 437 
4. Baraya selatan 91 193 176 369 
5. Karampang paja barat 133 262 271 533 
6. Karampang paja timur 135 291 295 586 
7. Karampang paja induk 118 264 239 503 
8. Tobereka 104 195 199 394 
9. Tobereka selatan 125 266 265 531 
JUMLAH 1022 2150 2053 4203 
Sumber: Data Desa Borongtala Tahun 2016 
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Dari hasil pengamatan di lapangan persebaran penduduk di desa 
Borrongtala merata di setiap lingkungan, mengikuti pola yang biasanya menjadi 
ciri khas daerah pedesaan dimana penduduknya menyebar secara merata, hal ini 
diakibatkan oleh keadaan lingkungan yang sebagian besar digunakan secara areal 
pertanian, karena rata-rata orang  
b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Dalam penelitian ini, mata pencaharian yang dimaksud adalah pekerjaan 
pokok yang dilakukan untuk menunjang penghasilan dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa 
Borongtala dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Borongtala Berdasarkan Jenis Mata   
Pencaharian Tahun 2016. 
No. Jenis pekerjaan Laki-laki Perempuan Total 
1. Tidak bekerja 436 411 847 
2. Pengurus rumah tangga 0 1018 1018 
3. Pelajar/mahasiswa 538 490 1028 
4. Pensiunan 21 8 29 
5. Pengawai negeri sipil 23 10 33 
6. Tentara nasional Indonesia 6 0 6 
7. Kepolisian RI 3 1 4 
8. Pedagang 16 6 24 
9. Petani 624 16 640 
10. Peternak 0 1 1 
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11. Nelayan 21 0 21 
13. Sopir 78 0 78 
14. Karyawan swasta 48 56 104 
15. Buruh harian lepas 69 4 73 
16. Buruh tani 16 7 23 
17. Anggota DPR 0 0 0 
18. Pembantu rumah tangga 0 1 1 
19. Tukang becak 13 0 13 
20. Tukang batu 5 0 5 
21. Tukang kayu 2 0 2 
22. Mekanik 1 0 1 
24. Wiraswasta 133 6 139 
25. Tenaga honorer 21 18 39 
26. Tukang ojek 2 0 2 
27. Buruh bangunan 2 0 2 
28. Petani rumput laut 68 0 68 
JUMLAH 2148 2053 4203 
  Sumber: Data Desa Borongtala 2016 
Di desa karampang paja ada beberapa jenis pekerjaan yang digeluti 
masyarakat setempat. Dari gambaran jumlah penduduk menerut jenis mata 
pencaharian diatas dapat kita simpulkan bahwa jenis mata pencaharian yang 
paling penting dominan adalah petani yang mencapai 10,28% dimana keadaan 
yang mendukungnya karena mempuyai lahan yang luas dan kondisi tanah yang 
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mendukung, jadi rata-rata masyarakat melakukan kegiatan bertani. Dan yang 
paling sedikit usaha seniman sekitar 0.1% 
c. Keadaan penduduk berdasarkan tingkat Pendidikan  
Di samping penggambaran tentang kondisi geografis dan demografis 
penduduk, dalam tulisan juga akan dideskripsikan tentang kondisi sosial ekonomi 
dan budaya masyarakat seperti tingkat pendidikan, keagamaan, dan lain 
sebagainya. Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan, 
dalam mencapai suatu kemajuan di suatu negara bidang kehidupan, utamanya 
peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Dengan menyempurnakan kemaampuan 
untuk memperoleh dan menggunakan informasi, maka pendidikan memperdalam 
pemahaman seseorang atas diri pribadinya dan lingkungannya, memperkaya 
kecerdasan pikiran dengan memperluas baik konsumen, produsen, maupun 
sebagai warga negara.   
Dengan keterbatasan pendidikan dapat berakibat rendahnya kecerdasan hal 
ini merupakan tendensi masyarakan untuk senantiasa hidup statis. Jadi dalam hal 
ini pendidikan itu mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap usaha 
peningkatan taraf hidup masyarakat.   
Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan suatu kebutuhan yang 
sangat mendasar bagi manusia sebab keberhasilan pembangunan suatu bangsa 
ditentukan oleh sumber daya manusia yang berkualitas, yang hanya dapat 
dihasilkan lewat pendidikan yang berkuaitas pula. Salah satiu indikator untuk 
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mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari pendidikan yang 
telah, sedang dicapai oleh penduduk.   
Untuk lebih jelasnya kita dapat lihat pada tabel berikut menenai Tingkat 
pendidikan penduduk di desa borang tala pada tahun 2014 dalam tabel berikut:  
Tabel 3.Jumlah Penduduk menurut jenis tingkat pendidikan pada tahun 
2014 
NO.  TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 
(JIWA) 
1.  Taman kanak-kanak 220 
2.  Sekolah Dasar 400 
3.  SMP/SLTP 351 
4.  SMA/SLTA 497 
5.  Perguruan Tinggi 100 
 Jumlah 1.568 
    Sumber: Data Desa Borongtala 2017 
Tingkat pendidikan penduduk Desa Borongtala  menunjukkan bahwa 
tamatan SMA menduduki peringkat pertama dengan jumlahnya sebanyak 497 
orang. Jumlah penduduk yang buta huruf relatf kecil yakni sebanyak 220 orang. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Desa Borongtala  masih 
rendah karena masih didominasi oleh tingkat pendidikan rendah. Tidak 
terdapanyat fasilitas pendidikan di Desa Borongtala merupakan salah satu faktor 
penyebab rendahnya tingkat pendidikan penduduk.  
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d. Keadaan penduduk berdasarkan  Kesehatan  
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
Kesehatan sangatlah erat kaitannya dengan kesejahteraan, semakin baik kondisi 
kesehatan seseorang maka tingkat produktifitasnya juga akan semakin baik. 
Keadaan seperti ini harus didukung pula dengan fasilitas kesehatan, seperti yang 
digambarkan dibawah:  
                Tabel 4. Jumlah  Sarana Kesehatan pada tahun 2012 
Sarana kesehatan Jumlah Dokter praktek 
Rumah Sakit  2 - 
Puskesmas  1 - 
Pustu  1 2 
Rumah Bersalin  1 3 
Posyandu  3 - 
     Sumber: Data Desa Borongtala 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa sarana pelayanan 
kesehatan di daerah ini kurang baik. Karena di daerah ini tidak terdapat 
Puskesmas yang merupakan unit pelayanan teknis dinas (UPTD) kesehatan 
kabupaten/kota yang bertanggungjawab melakukan pembangunan kesehatan 
disuatu wilayah, dan hanya terdapat Pustu (Puskesmas Pembantu) yaitu unit 
pelayanan yang sederhana dan ruang lingkup wilayah yang lebih kecil dan derajat 
kecanggihan lebih rendah dibandingkan  
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e. Keadaan Penduduk Menurut Agama  
Pada dasarnya masyarakat memiliki kebutuhan tertentu untuk kelangsungan 
hidupnya, kebutuhan tersebut bukan hanya bersifat jasmani tetapi juga bersifat 
rohani, dengan memiliki suatu Agama juga merupakan pedoman hidup yang 
memberikan ketenangan dan kedamaian di antara pemeluknya.  
Kebutuhan rohani seseorang sangat menentukan ketentraman suatu 
masyarakat, keseluruhan dari semua penduduk di desa Borongtala uang sebanyak 
5.203 jiwa semuanya menganut Agama Islam.  
 
f. Keadaan penduduk berdasarkan pencari kerja  
Keadaan penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di maksudkan untuk 
menggambarkan kehidupan sosial ekonomi sebagai sumber penghasilan 
masyarakat, pekerjaan penduduk adalah pokok kegiatan yang merupakan sumber 
penghidupan bagi masyarakat, maka dengan dengan sendiri dapat mempengaruhi 
pola tingkat laku masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang sangat 
ditentukan oleh jenis pekerjaan yang di tekuninya, karena pekerjaan menentukan 






Dapat pula kita diketahui bahwa dalam jumlah pencari kerja biasanya hanya 
identik pada laki-laki saja, tetapi di desa borongtala ternyata perempuan pun bisa 
mencari suatu pekerjaan, seperti halnya pada tabel berikut: 
Tabel 6. Distribusi penduduk menurut pencari kerja pada tahun 2009 
NO JENIS PENCARI KERJA JUMLAH 
1. LAKI-LAKI 116 
2. PEREMPUAN 98 
  Jumlah 214 
            Sumber data: Kantor desa Borongtala, 2009 
Dari data tersebut dapat kita simpulkan bahwa jumlah pencari kerja laki-
laki dan perempuan hampir seimbang, Cuma beda tipis saja. Pencari kerja laki-













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
       Proses penelitian ini bermula dari ketertarikan punulis melihat perkembangan 
petani rumput laut Desa Borongtala Kabupaten Jeneponto. Telah dijelaskan pada 
bab tiga bahwa subjek penelitian yang menjadi Informan dalam penelitian antara 
pemilik modal dan petani. Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dan 
karakteristik subjek penelitian serta melakukan penelitian di lapangan, ditetapkan 
sejumlah informan penelitian, baik informan pimilik modal maupun informan 
petani. 
     Pemasalahan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah untuk 
mengetahui hubungan kerja antarapetani dan  pemilik modal. Dalam penelitian 
ini, penulis lebih fokus pada hubungan antara petani dan pemilik modal. Penulis 
akan membahas  hasil penelitian dari 8 informan yaitu 4 informan petani dan 4 
pemilik modal. Bab ini juga menyajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk 
deskriptif  mengenai” Peran pemilik modal dalam sistem produksi budidaya 
rumput laut” 
A. Karakteristik Informan  
Karakteristik informan diperlukan untuk menjawab pedoman wawancara 
yang telah  disusun secara sengaja dan diajukan oleh penelitian, maka dalam 
penelitian kali ini, selain melakukan observasi, juga dilakukan proses tanya jawab 
secara mendalam kepada informan. 
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Informan penelitian yang berjumlah sekitar 8 (delapan) orang, yakni 4 
(empat) orang pemilik modal dan 4 (empat) petani rumput laut. Mereka dipilih 
didasarkan kriteria-kriteria, yang dirasakan perlu dalam mencapai hasil penelitian, 
seperti pemilik modal dan petani rumput laut. Penarian kriteria informan 
dilakukan secara sengaja (purposive sampling). 
Berdasarkan karakteristik subyek penelitian, maka secara umum, 
karakteristik informan dalam penelitian ini adalah para pemilik modal dan petani 
rumput laut di jalan pendidikan. Dusun karampang paja. Karakteristik informan 
Pemilik modal memiliki rata-rata berusia 42-50 tahun dan telah menjalankan 5 
tahun dan paling lama 11 tahun, Sedangkan karakteristik informan petani rumput 
laut memiliki rata-rata berusia 39-50 tahun, dan telah bekerja 6 tahun dan paling 
lama 10 tahun  
Berdasarkan kriteria informan maka dari sejumlah informan yang telah 
ditemui dan wawancara ditetapkan ada empat (4) Informan petani. Keempat ini 
adalah sebagai berikut: L, R.L, N, dan S.M. Begitu pula dengan informan pemilik 
modal di pilih empat (4) orang yakni B, S.W, S.K dan R.W yang memiliki latar 
belakang yang berbeda. Adapun karateristik Informan Penelitian Secara 
Spesisifik akan Diuraikan Sebagaikan Berikut ini: 
1) Informan  L 
      Seorang ayah yang berusia 40 tahun  dan istrinya 41 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun karampang paja  dan memiliki 4 orang anak L  ini seorang petani 
rumput laut sejak tahun 2009. Wawancara terhadap L dilakukan pada hari, Senin 
13 Februari 2017 di tempat rumah informan. 
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2)  Informan R.L 
Seorang ayah yang berusia 44 tahun  dan istrinya 41 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  tobereka dan memiliki 6 orang anak RL  ini seorang petani 
rumput laut sejak tahun 2008. Wawancara RL dilakukan pada hari, Rabu 15 
Februari 2017. Di tempat rumah informan  
3) Informan N 
 Seorang ayah yang berusia 39 tahun  dan istrinya 39 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  karampang paja  dan memiliki 2 orang anak N  ini seorang 
petani rumput laut sejak tahun 2011. Wawancara N dilakukan pada hari, Jum’at 
18 Februari 2017. Di tempat rumah informan 
4)  Informan S.M 
 SM seorang ayah yang berusia 50 tahun  dan istrinya 48 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  karampang paja  dan memiliki 5  orang anak S  ini seorang 
petani rumput laut sejak tahun 2008. Wawancara S dilakukan pada hari, Senin 20  
Februari 2017 di tempat rumah informan. 
5)  Informan B.H 
 Seorang ayah yang berusia 44 tahun  dan istrinya 42 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  tobereka dan memiliki 4 orang anak B ini seorang Pedagang 
petani rumput laut sejak tahun 2006. Wawancara B di lakukan pada hari, Kamis 





6) Informan S.W 
SW seorang ayah yang berusia 50 tahun  dan istrinya 47 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  tobereka dan memiliki 5 orang anak SW ini seorang Pedagang 
petani rumput laut sejak tahun 2007. Wawancara SW  di lakukan pada hari, Selasa 
28 Februari 2017. Wawancara  SW dilakukan di tempat rumah Informan. 
7) Informan S.K 
SK seorang ayah yang berusia 44 tahun  dan istrinya 45  tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  karampang paja dan memiliki  4 orang anak SK ini seorang 
Pedagang petani rumput laut sejak tahun 2009. Wawancara dilakukan pada hari, 
Minggu 26 Februari 2017 di tempat rumah informan. 
8) Informan R.W 
RW seorang ayah yang berusia 42 tahun  dan istrinya 41 tahun, saat ini dia 
tinggal di dusun  tobereka dan memiliki 3 orang anak RW  ini seorang  Pedagang 
petani rumput laut sejak tahun 2011. Wawancara dilakukan pada hari, Kamis 2 
Maret 2017 di tempat rumah informan. 
 
B.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Hubungan Kerja antara Pemilik Modal dan Petani dalam Usaha Budidaya 
Rumput Laut di Desa Borongtala 
Berdasarkan hasil penelitian, dilihat dari luas lahan yang dimiliki dan 
pekerjaan yang dilakukan, petani-petani rumput laut yang ada di Borongtala dapat 
dibagi atas beberapa golongan, yaitu: 1) Petani pemilik atau yang biasa disebut 
sebagai petani kaya, yaitu petani yang menguasai lahan-lahan luas. 2) Petani 
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penggarap, yaitu petani yang menggarap sendiri lahan yang mereka miliki, atau 
menggarap lahan orang lain dengan sistem bagi hasil dari keuntungan yang 
diperoleh setelah panen; 3) Buruh tani, yaitu petani yang bekerja di lahan orang 
lain dengan sistem upah harian atau borongan. Biasanya buruh tani ini adalah para 
pendatang dari nagari-nagari lain yang topografis daerahnya tidak menguntungkan 
untuk bertani. Hampir semua petani memiliki lahan pertanian, hanya luasnya yang 
berbeda-beda. 
Hubungan yang tercipta antara dua komponen, yaitu petani dan pemilik 
modal tersebut dapat kita sebut sebagai hubungan yang saling menguntungkan 
dan antara satu dan yang lainnya terdapat saling ketergantungan. Tanpa adanya 
pedagang sebagai pemilik modal ini, petani, terutama petani miskin, akan 
mengalami kesukaran dalam mengembangkan usaha pertaniannya. Sebaliknya, 
pedagang tanpa adanya petani yang menjadi kliennya, akan kesulitan untuk 
mendapatkan barang hasil pertanian berupa rumput laut. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak  L dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa: 
“Hubungan kerjasamaku alhamdulillah baikji selaluka tawwa na bantu 
kalau mintaka pinjaman tidak pernahji kalau mintaka na tidak 
nakasika memang ea kalau sudahka panenga agaraku haruska  kujual 
agaraku  sama ia berbeda hargana biasa murah nakasika mana murah 
nabelikangi agaraku tetap jaka minta pinjaman saya ia daripada 
kekurangan uangka “. 
    ( Hasil wawancara, 13 februari 2017) 





Hal yang sama juga ditegaskan oleh informan R.L, bahwa: 
“Alhamduliliah hubunganku sama padagangku atau bosku baikji  
kalau mintaka tawwa pinjaman tidak na kasih bungaji yang penting 
kalau sudahka panengi agaraku tidak kujualki kesembarangan 
padagang haruska kujual sama ia karena ia na kasika duluan uang  tapi 
itu nantina kalau kujualki agaraku murah hargana bela karena ia bede 
kasika pinjaman makana nakasika harga berdedaka bagusji lagi 
nantina kalau panenka na bagusji cuacana mendukungji kapan na 
cuacana tidak mendukung rugi lompo maki nantina kodong”.   
    (Hasil wawancara, 15 februari 2017) 
           Pukul 10.00 wita 
Ditambah dari penjelasan dari informan B.H, bahwa: 
“seringka dibilangi bos atau padagang hubungan kerjasamaku sama 
petani alhmadulillah baik ji karena saya selaluka kukasi bantuan 
pinjaman  sama petani baik itu semacam uang  atau biasa bibit yang 
bagus saya belikangi jadi  nantina kalau sudahmi na panengi agarana 
tidak bisa lagi na jual agarana sama padagang lain karena saya kasiki 
dulu bantuan pinjaman  jadi haruski najual hasil panenna sama saya”. 
    (Hasil wawancara, 23 februari 2017) 
           Pukul 09.00 wita  
   
Berdasarkan wawancara dengan inforaman dalam kaitannya dengan selaku 
pemilik modal atau pedagang dan petani sebelum terjalin hubungan kerjasama 
antara selaku pemilik modal   dengan mereka sudah akrab, merekapun satu dusun 
sehingga mereka lebih sering bertemu dan  bersilaturahmi, supaya hubungan 
mereka baik-baik saja terbukti tidak ada kesalahpahaman antara kedua belah 
pihak.  
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Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Informan N dalam wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti bahwa:  
“saya sama padagang kaya saudara ma karena ia selalunaka nabantu 
jadi tidak ada ji berbedana ada hubungan keluarga atau tidak adana 
hubungan keluarga sama-sama na kasih jaki pinjaman tawwa”. 
   (Hasil wawancara, 18 februari) 
Pukul 09:30 Wita 
Ditambah dari penjelasan dari informan S.K, bahwa: 
“saya selaku padagang tidak pernahji kubedekan petani-petani lain 
yang penting nantina hasil panenna najualki sama saya karena saya 
duluan kasihki modala jadi saya tidak susah lagi mencari barang di 
luar kampung”. 
  (Hasil wawancara, 26 februari) 
           Pukul 10:00 Wita 
 
Hubungan yang terjaling dalam kehidupan sehari-hari antara pedagang dan 
petani yang menjadi kliennya itu, terjalin suatu hubungan kekeluargaan yang 
sangat erat, bahkan sebagian di antaranya sudah seperti saudara kandung. 
Hubungan yang terjalin antara mereka lebih bersifat horizontal. Masing-masing 
saling menghormati satu sama lain, karena mereka punya kesadaran bahwa 
mereka sama-sama saling membutuhkan. 
 Ada tiga pihak yang sangat berperan dalam system budidaya rumput laut di 
Desa Borongtala yaiut: 1) Pemerintah; 2) Pedangang (pemilik modal); dan 3) 
Petani. Ketiga pelaku tersebut memainkan peran berbeda, namun saling 
ketergantungan dalam mendorong terjadinya iklim usaha budidaya rumput laut 
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serta peningkatan kesejahteraan komunitas petani khususnya dan pembangunan 
ekonomi daerah umumnya. 
1) Pemerintah 
Pada awal permulaan usaha budi daya rumput laut peran swasta sangat 
dominan. Tingginya permintaan rumput laut di beberapa Negara mendorong pihak 
swasta menanamkan modal dalam sektor budidaya rumput laut. Pemerintah pun 
segera merespons dengan melakukan survey terhadap beberapa wilayah pesisir 
yang memiliki potensi pengembangan budidaya rumput laut. Hasil survey 
menghasilkan klasifikasi wilayah dan jenis rumput laut yang cocok 
dikembangkan, diantaranya ialah Propinsi Sulawesi Selatan termasuk Kabupaten 
Jeneponto. 
Kabupaten Jeneponto menjadi salah satu target pengembangan rumput laut 
Sulawesi Selatan, karena dianggap memiliki  kondisi laut yang cocok terhadap 
beberapa jenis rumput laut tertentu. Akan tetapi pemerintah menghadapi 
keterbatasan dalam pengembangan investasi kecuali hanya menyediakan tenaga 
penyuluh serta memberikan kemudahan bagi pihak swasta yang berminat 
berinvestasi di sektor budidaya rumput laut untuk menarik minat masyarakat 
pesisir Desa Borongtala yang telah memiliki kultur nelayan tangkap beralih ke 
usaha budidaya rumput laut, pemerintah memberi kesempatan pihak swasta 
berinvestasi.  
Sejak itu pihak swasta dari Makassar merintis dengan pertamakali 
memberi kemudahan kepada calon petani yaitu bantuan modal awal  berupa bibit, 
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peralatan tanam, peralatan jemuran. Melalui bantuan modal tersebut sekaligus 
menjadi ikatan perjanjian antara petani dan swasta tentang kualitas produksi, 
harga jual dan jaminan produksi untuk hanya dijual kepada swasta pemberi modal 
bantuan.  Dalam hubungan pemberian bantuan modal tidak diberlakukan bunga 
dan masa kontrak kecuali bahwa produksi petani dijual kepada swasta.. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak  R. L dalam wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa : 
“saya berharap sekali ka sama pemerintah supaya bersediaki na 
bantuka na bagikanki bibit-bibit yang bagus atau modala supaya 
mudahki dalam bertani jadi tidak meminta maki lagi bantuan 
pinjaman ke padagang supaya nanti kalau panenki terserah mamika 
dimanaka nanti mau kujual itu hasil panenku carika harga yang paling 
tinggi supaya dapatkia keuntungan yang besar kalau tidak adaji 
pinjamta di padagang”. 
     (Hasil wawancara, 15 februari 2017) 
            Pukul 09.00 wita 
Di tambah penjelasan dari informan S.W bahwa: 
“saya selaku padagang berharapka sama pemerintah supaya ada nanti 
nabagikanki untuk petani- petani bibit-bibit yang baguska dan gratis 
untuk petani supaya petani semangatki bertani dengan adanya bantuan 
dari pemerintah”. 
       (Hasil wawancara,28 februari 2017) 
Pukul 09.00 Wita 
Di tambah penjelasan dari informan L,  bahwa: 
“saya berharap sekalika sama pemerintah na bagikanki bibit baguska 
yang gratis supaya bebanta seorang petani berkurangi sedikit karena 
dapatki pembagian dari pemerinta yang gratis ada tong issede tidak di 
belli”. 
                (Hasil wawancara, 13 februari 2017) 
             Pukul 10.00 Wita 
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Hal yang sama juga ditegaskan oleh informan R.W bahwa: 
“saya seorang padagang sangat berharap sekalika agar kirana nanti 
pemerintah daerah menaikangi hargana rumput lautka agar saya sama 
petani  bisaka mendapatkan keuntungan yang besar 
(Hasil wawancara 2 Maret 2017) 
Pukul 08.00 Wita 
Berdasarkan wawancara dengan informan R.W sebagai pedagang, 
Penjualan hasil produksi dari petani kepada swasta mencapai harga Rp.20.000.-
per  kilogram. Pendapatan yang diperoleh petani rumput laut jauh melampaui 
dibanding pendapatan nelayan tangkap. Selama lima tahun berjalan, peranan 
pihak swasta semakin meningkat seiring meningkatnya permintaan ekspor rumput 
laut terutama Negara Jepang, Cina dan Taiwan. Penetrasi peranan swasta 
merambah beberapa wilayah pesisir Kabupaten Jeneponto termasuk Desa 
Borongtala. Komunitas nelayan pun mulai merambah area laut dengan memasang 
patok kepemilikan lokasi secara bebas. Perkembangan swasta disatu pihak dan 
petani rumput laut dilain pihak secara perlahan-lahan menimbulkan resistensi 
baru. Terjadi persaingan diantara swasta dalam memasuk produksi dari petani 
dengan menerapkan harga lebih tinggi daripada swasta pemberi bantuan modal. 
Hal tersebut memicu para petani mengalihkan penjualannya dari swasta pemberi 




Permasalahan tersebut mengakibatkan munculnya persaingan diantara 
pihak swasta  dan perlahan-lahan menarik diri pembelian langsung kepada petani. 
Di lain pihak muncul pedagang kecil atau pedagang pengumpul baik lokal 
maupun dari dari daerah sekitarnya seperti Bantaeng dan Bulukumba. Peranan 
pedagang pengumpul berperan menjadi perantara antara petani dengan pedagang 
besar (swasta). Mundurnya peran swasta dalam pemberian bantuan modal serta 
terjadinya persaingan harga yang cenderung tidak sempurna pada pihak pedagang 
pengumpul menjadi awal terjadinya kemuduran peran petani dalam memperoleh 
nilai harga tinggi dan stabil. Sekitar  
Awal 2010 petani rumput laut masih bisa mencapai harga diatas Rp. 
10.000 hingga akhir 2013. Namun saat ini petani hanya bisa mencapai harga pada 
kisaran antara Rp.4.500.- sampai Rp.8.000,-. Pemerintah Kabupaten Jeneponto 
dalam melaksanakan perannya memiliki keterbatasan dalam pemberian bantuan 
modal. Melalui Dinas Perikanan dan Kelautan setempat terbatas dalam memenuhi 
kebutuhan petani kecuali pernah dilakukan pemberian perahu dan peralatan 
tanaman seperti tali dan media penjemuran. Kendala selama ini, bantuan 
pemerintah dianggap kurang transparan dan tidak adil terhadap petani yaitu 
terkadang petugas memberikan bantuan kepada orang-orang tertentu yang merasa 
dekat dengan petugas bahkan terkadang bukan petani. 
2) Pemilik Modal 
Bagi pedagang sendiri, dengan melakukan pola hubungan patron-klien ini, 
mereka juga sangat diuntungkan. Dengan terjaminnya stok rumput laut akan 
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mereka dapatkan dari petani, kepercayaan tauke kepada mereka menjadi lebih 
besar, sedangkan bagi tauke yang memasarkannya langsung ke luar daerah, usaha 
mereka menjadi lebih lancar, karena dengan terjaminnya ketersediaan barang, 
mereka bisa mendapatkan banyak pelanggan di daerah lain. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap informan dalam hal ini pemilik modal  yang dikombinasikan 
dengan hasil observasi dilapangan menunjutkan bahwa peran sebagai petani 
dalam budidaya rumput laut sangat penting baik dari segi pemahaman tentang 
bibit maupun penanaman modal kepada para petani. Seperti yang disampaiakan 
oleh bapak informan menjelaskan bahwa kami selaku pedagang menyediakan 
segala kebutuhan petani baik berupa perlengkapan, pemberian pemahaman 
tentang bibit yang maupun modal yang berupa uang. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh bapak informan  B.H, bahwa : 
“saya seorang padagang rumput laut tidak susah ma lagi mencari 
barang nantina karena saya kukasiki pinjaman sama petani rumput 
lautka jadi  nanti hasil panenna na jualmi sama saya karena sebulmna 
na ambil itu uangku ada memang kesepakatan kalau na jualki nanti 
agarana tidak sama harga dengan petani yang tidak ada pinjamna”. 
     (Hasil wawancara, 23 februari 2017) 
            Pukul 10.20 Wita 
Ditambah dari penjelasan dari informan S.K bahwa: 
“Saya seorang padagang saya seringka kukasi pinjaman uang siapapun 
yang minta pasti saya kasiki tapi dengan satu perjanjian nanti hasi 
panenna haruski najual sama saya tidak boleh lagi najual kepadagang 
yang lain karena  saya yang kasiki pinjami uang” 
      (Hasil wawancara, 26 februari 2017) 




Hal yang sama juga di tegaskan oleh informan S.W, bahwa: 
“saya biasaka kubantu petani meminjamkan uangku kalau ada petani 
minta pinjam uang kukasiki tidak kubedakanji biar beda dusunka yang 
penting kalau panengi itu agarana na jualki sama saya tapi hargana 
beda jadi tidak usahma  lagi mencari barang ia mami bawakanga 
kerumahku it agarana kalau geringmi sebelumna na ambil uangku 
kutanyaji kalau ada pinjamnu tidak sama itu nanti hargana yang tidak 
ada ea pinjamna tapi tetap jugaji ea na ambil uangku”. 
     (Hasil wawancara, 28 februari 2017) 
          Pukul 09.00 Wita 
 
3) Petani  
Petani yang dalam setiap panennya mempunyai pembeli tetap, yaitu 
seorang pedagang perantara, mempunyai banyak keuntungan dibandingkan petani 
yang tidak punya pembeli tetap dan menjual hasil panennya kepada pedagang 
mana saja yang mau membelinya. Petani yang punya pembeli tetap tersebut, 
sewaktu-waktu mereka bisa meminjam uang kepada pedagang tersebut tanpa 
bunga. Uang yang mereka pinjam tersebut biasanya untuk keperluan rutin seperti 
biaya sekolah anak, bayar listrik, telpon, air, atau untuk biaya membeli pupuk, 
racun, dan insektisida yang digunakan untuk pertanian mereka, atau ada juga 
untuk makan sehari-hari. Pola hubungan yang tercipta menyebabkan petani tidak 




Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak  S.M dalam wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa: 
“saya seorang petani kalau masih lamaka panen agaraku biasaka juga 
membeli agarana orang lain kalau butuh sekalimi itu orang uang 
karena kalau na jualki di pedagang besarka biasa cukupi tiga hari baru 
na kasihki uang jadi terpaksa saya yang beli itu agarana kukasi jugaki 
harga yang rendah karena saya mauka juga untung bukan kerugian 
saja yang saya dapat”.  
        (Hasil wawancara, 20 Februari  2017) 
             Pukul 11.00 wita 
Dari sisi peran perbankan, selama ini belum memainkan perannya dalam 
memberikan bantuan permodalan kepada petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto khususnya di Desa Borongtala. Kendala perbankan dalam 
pemberian kredit kepada petani terutama menyangkut prosedur administrasi. 
Umumnya petani rumput laut Desa Borongtala tidak mampu mengakses kredit 
perbankan  karena persoalan jaminan. Demikian juga peran lembaga-lembaga lain 
seperti koperasi, belum dapat di akses oleh para petani, bahkan peran koperasi 
terkalahkan oleh peran pedagang pengumpul. 
Permintaan rumput laut yang semakin meningkat di pasar dunia dewasa 
ini, ternyata tidak memberi dampak positif terhadap petani rumput laut di Desa 
Borongtala. Pengelolaan budidaya rumput laut di Desa Borongtala dalam 
perkembangannya banyak mengalami perubahan berarti dalam pemanfaatan 
investasi dan menciptakan perbaikan kesejahteraan petani.   
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Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak  N dalam wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa: 
“saya mintaka pinjaman sama padagangku karena biasaka kekurangan 
modalaka tidak jadi masalahji kalau nanti sudahka panen kujualki 
dimanaka pinjman uang biar tommi beda hargana   hubunganku juga baikji 
dan kalau selama cuaca ea mendukungkji tentuna baguski juga itu hasil 
panenta karena kalau cuaca bagus maka saya juga tidak rugika pasti karena 
ombak tidak besar maka agaraku juga tidak runtung karena ombaka tidak 
besarji atau cuaca juga baguski tapi kalau ombarka besar saya pasti dapat 
kerugian besar juga”. 
           (Hasil wawancara, 18  Februari 2017)  
                   Pukul 09:30 Wita 
Hal yang sama juga ditegaskan oleh bapak informan S.M, bahwa: 
“saya kalau tidak cukup modalaku pinjamanja dulu ri bosko jari kalau 
sudah ma panengi agaraku kujualmi sama bosku karena dia tawwa kasika 
modala”. 
   (Hasil wawancara 20 Februari 2017) 
         Pukul 11: 00 Wita 
Selain itu, kondisi iklim dan kandungan nutrisi air laut yang semakin menurun 
juga mengakibatkan produksi rumput laut menurun dan  kualitas produksi 
dibawah standar ekspor. Pengelolaan di pihak petani yang kurang peduli terhadap 
standar kualitas kekeringan dan kebersihan menjadi faktor rendahnya nilai beli 
oleh pedagang pengumpul, maka investasipun semakin sulit dikembangkan. 
2. Pengaruh Hubungan Kerja Terhadap Peningkatan Penghasilan Petani 
Rumput Laut 
Untuk melihat pengaruh hubungan kerja terhaap peningkatan penghasilan 
petani rumput laut dapat kita lihat dari 1) Biaya tanaman selama pemeliharaan, 
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2) Bibit 3) Peralatan, 4) Tenaga kerja,  Dari empat  indikator ini berdasarkan 
hasil observasi, pengolahan dokumen dan wawancara terhadap petani, peneliti 
akan menganalisis apakah hubungan kerja antara pemilik modal dan petani 
berpengaruh positif terhadap penghasilan petani atau malah membuat kerugian. 
Hubungan kerja antara pemilik modal dan petani sangat membantu 
meningkatkan produksi rumput laut dan tentunya mempengaruhi pendapatan 
bagi petani. Seperti yang disampaikan oleh Bapak informan L  bahwa:  
“saya tidak bisaka paramula agara karena banyakpi modala karena 
banyak   sekali mau dibeli nanti untung adaji pedagang yang bisaki na 
bantu kalau  mauki paramula agara  biar tidak adapi modalata bisa jaki 
dulu pinjam karena biasa juga na belikan jaki bibit-bibit yang baguska 
nanti to kalau mau maki panen nakasiki jugaki pinjman rangna atau 
garorona kalau panenki”. 
             (Hasil wawancara, 13 Februari 2017)     
                                           Pukul 10:00 Wta 
Hal yang sama juga ditegaskan oleh informan R.L, bahwa: 
“Saya kalau tidak adapi modalaku pinjamka dulu ribosku atau biasa 
jugaka bibitji kusuruh belikanga kalau mintaka juga rangna biasa 
tawwa na kasih pinjamja tawwa” 
   (Hasil wawancara, 15 Februari 2017) 
                                                                                    Pukul 10:00 Wita 
1) Biaya Tanaman Selama Pemeliharaan  
Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya selama pemeliharaan meliputi pajak 
lahan, pemeliharaan tanaman dalam satu kali penanaman sampai 2,5 jutaan yang 
dikeluarkan oleh petani. Sebagaimana yang disampaikan oleh informan R.L  
dalam wawancara bahwa: 
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“kalau mauka mulai bertani lumayan besarpi modalaku satu kalika 
tanam  memerlukanka modal 2 jutaan jadi haruska dulu menabung 
supaya nanti tidak kekuranganka modalaka atau meminjam maka dulu 
untuk modala awalaku”.  
                         (Hasil wawancara, 15 Februari 2017)  
Pukul 10:00 Wita 
Hal yang sama juga ditegaskan bapak informan L, bahwa: 
“Saya kalau paramulaka mau bertani kalau tidak banyakpi modalaku 
mintaja dulu ribosku pinjaman uangna karena banyak sekali modala  
diperlukan kalau paramula maki bertani”. 
(Hasil wawancara 13 Februaru 2017) 
    Pukul 10:00 Wita 
Modal yamg digunakan oleh petani dalam pemeliharaan tanaman selama 
proses cukup besar sehingga memerlukan suntikan dari berbagai pihak selama 
tidak merugikan petani. Oleh karena itu, petani yang tidak memiliki modal yang 
cukup akan mencari investor yang bias diajak kerja sama dengan system pada saat 
panen petani harus menjual kepada pemilik modal dengan harga mengikuti nilai 
pasar pada saat itu. 
 Beberapa pemilik modal dengan senang hati membantu para petani untuk 
meminjamkan dananya selam proses pemeliharaan karena itu akan membuat 
memberikan keuntungan saat panen. Seperti yang disampaikan oleh bapak 
informan S.K, bahwa: 
“biasa punna nia petani nadatangi rumahku mau minta pinjam uang 
buat keperluanna selaluji saya kasih selama adaji uangku karena 
nakasih untungja juga kalau panenmi”. 
      (Hasil wawancara, 26 februari 2017) 
          Pukul 10:00 Wita 
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2) Bibit 
Bibit merupakan bahan yang di-tumbuhkan dalam suatu proses produksi 
usaha budidaya. Jumlah dan kualitas bibit yang digunakan akan mempengaruhi 
petumbuhan dan produksi  rumput  laut. Jumlah dan kualitas bibit yang digunakan 
akan mempengaruhi petumbuhan dan produksi  rumput  laut. Bibit yang 
digunakan dalam usaha budidaya rumput laut ini ada yang diperoleh dari hasil 
penanaman sebelumnya dan beberapa dari bibit yang dibeli dari petambak lain. 
Ada beberapa petani yang kurang terlalu paham dengan bibit unggul 
sehingga peran pemerintah dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat 
tentu sangat diperlukan. Namun pada kenyataannya pemerintah kurang 
bersosialisasi kepada masyarakat khususnya mengadakan penyuluhan kepada para 
petani rumput laut. Oleh karena itu, terkadang pemilik modal mengadakan kerja 
sama kepada para petani untuk mendatangkan penyuluh dari swasta dengan 
system sewa. Seperti yang dikatakan oleh bapak Informan B.H, bahwa: 
 “tidak ada jalan lain kalau mauki hasil yang baik kecuali petani 
haruski paham mana bibit yang bagus mana yang kurang bagus, jadi 
biasana sewaka penyuluh baru kukumpulkangi itu petani-petani 
dirumahku buat dengar apa nabilang si penyuluh tentang bibit yang 
kualitas bagus”. 
                                                                (Hasil wawancara, 23 februari 2017) 
         Pukul 10:20 Wita 
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  Singkatnya bibit yang memiliki kualitas tinggi akan sangat 
mempengaruhi hasil panen sebagaimana yang dikatakan oleh bapak informan 
S.M, seluruh bahwa: 
“kalau bibitna bagus kalau mulaiki tanam rumput laut maka nanti 
kalau panenki baguski juga hasilna apalagi kalau tidak besarji ombak  
kalau sudah maki tanam pasti banyakji juga didapat hasilna” 
    ( Hasil wawancara 20 februari 2017) 
Pukul 11:00 wta 
3) Peralatan  
Peralatan yang digunakan oleh petani turut mempengaruhi pengelolaan 
usaha budidaya. Peralatan yang dimaksud adalah semua jenis peralatan usaha 
budidaya yang digunakan dalam mengelolah usaha budidaya rumput laut. Jenis 
peralatan yang digunakan adalah tali plastik, tali rafia, botol minuman plastik 
(pelampung), pisau dan tikar jemuran. tali rafia cepat rusak. 
Besar biaya yang dikeluarkan untuk pembelian peralatan pada periode 
pertama  berbeda dengan biaya yang dikeluarkan untuk pembelian peralatan pada 
periode  2-9  karena peralatan yang digunakan dalam usaha budidaya  rumput laut 
dapat bertahan sampai dengan  tiga  tahun, kecuali tali rafia karena tali rafia cepat 
rusak. Sebagaiman yang dikatkan oleh informan  N bahwa: 
“kalau sudahka panen itu botolku kubersihkangi kembali supaya 
bisaka lagi kupakai kembali kalau tanamka lagi jadi tidak usah maki 
lagi beli kalau itu botol belumpi bocor”.  
            (Hasil wawancara, 18 februari 2017) 
                           Pukul 09:30 Wita 
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Ditambahan penjelasan darii imforman S.M bahwa: 
“beda kalau mulai tanam pertaman dan tanam kedua kalau tanam 
pertamaka banyak sekali peralatan kusiapka tapi kalau tanam yang 
keduami bisa kukapai sisa yang kemaren hasil panenku misalnya itu 
tali rafia kalau tidakpi na rusak sama itu juga botolka kalau tidakpi na 
bocor kupakai lagi”. 
         (Hasil wawancara, 20 februari 2017) 
Pukul 11:00 Wita 
Berdasarkan wawancara dengan informan besar biaya yang dikeluarkan 
untuk pembelian peralatan pada periode pertama penanam adalah berbeda dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pera-latan pada periode 2 dan seterusnya  
karena peralatan yang digunakan dalam usaha budidaya rumput laut dapat 
bertahan sampai dengan  tiga  tahun, kecuali tali rapia karena mudah rusak. 
4) Tenaga kerja 
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha budidaya  rumput  laut ini adalah 
tanaga kerja mesin penggerak perahu serta tenaga kerja manusia. Tenaga kerja 
dihitung berdasarkan jumlah yang dikerjakannya baik itu persiapan bibit tanaman,  
penanaman,  pemeliharaan, pe-manenan, sampai kepada penjemuran. 
Berdasarkan  analisis deskriptif faktor permodalan dalam budidaya rumput 
laut di Desa Borongtala dari kelompok budidaya rumput laut yang menggunakan 
modal  cukup besar. Sumber modal yang dipakai kelompok petani rumput laut 
berasal dari sebagian besar dari investor. Hal ini sesuai dengan sumber-sumber 
penawaran modal  (Suryana, 2006:133)  yang menyebutkan sumber-sumber 
penawaran modal diantaranya berasal dari sumber  internal (modal pribadi) dan  
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eksternal (investor). Kelompok pembudidaya rumput laut sebagian menggunakan 
sumber internal dan eksternal ada 3 kelompok yakni modal sendiri dan bantuan 
Pemerintah, sedangkan 7 kelompok yang lain menggunakan modal dari  investor 
dengan sistem pembagian keuntungan yang berbeda tergantung kesepakatan awal.  
Kondisi permodalan dalam budidaya rumput laut mengalami kekurangan modal 
karena dari budidaya yang dilakukan selama ini petani rumput  laut sulit 
menabung  karena kecilnya  penghasilan dari budidaya rumput laut sehingga 
mereka belum bisa menabung  untuk menambah modal dan melakukan usaha 
secara mandiri. 
Modal yang digunakan  dalam budidaya rumput laut  dapat dibedakan 
menjadi dua, modal yang sifatnya tetap dan modal kerja. Modal yang sifatnya 
tetap misalnya peralatan yang dipakai untuk budidaya rumput laut, perahu dan 
lain-lain.  Sedangkan modal  kerja, merupakan modal yang digunakan untuk 
membiayai proses produksi dari bahan baku menjadi bahan jadi. Misalnya untuk 
membeli bibit dan membayar tenaga kerja. 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang dapat 
mempengaruhi proses produksi dapat berjalan secara lancar maupun tidak. Tenaga 
kerja yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu akan dapat meningkatkan 
produktivitas. Hasil analisis deskriptif faktor tenaga kerja dalam kelompok 
budidaya rumput laut mayoritas berpendidikan SD yang menunjukkan rendahnya 
tingkat pendidikan petani rumput laut. Hal ini sesuai dengan (Anoraga, 2002:255) 
yang menyebutkan permasalahan usaha kecil yang terkait dengan sumber daya 
75 
manusia adalah tingkat ketrampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja, maka sebagai 
upaya pengembangan usaha perlu adanya pelatihan terhadap  para tenaga kerja. 
Pelatihan tentang budidaya rumput laut pernah diberikan dinas kelautan dan 
perikanan tetapi dengan intensitas yang rendah karena kurangnya tenaga penyuluh 
lapangan yang dimiliki. Ketidakmampuan menyimpan pendapatan sekarang yang 
ditabung dan kemudian diinvestasikan untuk memperbesar output pada masa yang 
akan datang menyebabkan rendahnya pendapatan yang diperoleh sehingga akan 
berkutat pada masalah yang sama yakni kekurangan modal. Hal ini seperti yang di 
jelaskan  teori lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty).  Adanya 
keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangya modal menyebabkan 
rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya 
pendapatan yang mereka terima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada 
rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada 
keterbalakangan dan seterusnya. Logika ini dikemukakan oleh Nurkse dalam 
kuncoro (2003:107).  
Masalah yang dihadapi oleh petani rumput laut adalah rendahnya 
pendapatan yang diperoleh petani rumput laut sehingga menyebabkan 
ketidakmampuan melakukan  saving  dana dan berakibat pada ketidakmampuan 
mengembangkan luas lahan budidaya rumput laut. Rendahnya  pendapatan petani 
rumput laut perlu dilakukan analisis kelayakan ekonomi budidaya rumput  laut, 
apakah usaha tersebut layak atau ada faktor lain yang menyebabkan rendahnya 
pendapatan tersebut. 
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Hubungan kerja antara petani dan pemilik modal menggambarkan bahwa 
pemilik modal adalah orang yang memberikan pinjaman berupa uang atau bibit 
kepada si petani. Sedangkan petani adalah mengolah rumput laut baik bibit kami 
sendiri  bantuan yang diberikan kepada memilik modal .Jadi pada dasarnya antara 
kedua  telah terjadi hubungan secara ekonomi dimana kedua belah pihak ada 
saling ketergantungan yang fungsional antara satu dengan yang lain. Hubungan 
kerja ini dapat terjalin dengan  sendirinya melainkan adanya komunikasi ataupun 
adanya hubungan kerabat atau keinginan untuk kerjasama yang dimana punggawa 
laut melakukan hubungan kerja dengan pelaut berdasarkan hubungan kerabat yang 
memang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam hal melaut. Selain itu 
hubungan kerja dengan pihak lain bukan berdasarkan dari hubungan kerabat tapi 
berdasarkan kemampuan dan keahlian melaut yang dimana mau bekerjasama 
dengan ketentuan yang memang sudah disepakati biasanya kerjasam dengan pihak 
lain kebanyakan diluar dari desa Borongtala.  
Mengenai latar belakang terjadinya hubungan kerja antara petani dan 
pemilik modal. Pemilik modal memberikan pinjaman berupa uang untuk orang 
lain dengan alasan menolong orang yang tidak mempunyai cukup biaya untuk 
membeli bibit rumput laut, umumnya pemilik modal mempercayai pada 
keluarganya makanya dia memberikan bantuan pinjaman berupa uang maupun 
bibit. Keterkaitan antara pemilik modal dan petani membuahkan hasil yang 
maksimal, bila pemilik modal selalu berhubungan baik dengan petani karena 
petani berperan sebagai pelaksana dalam menjalankan pekerjaan.dalam 
melaksanakan hubungan kerjasama petani mengatur keberadaannya masing-
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masing sesuai status dan perannya supaya berlangsung hubungan yang baik 
diantara mereka. Hak pemilik modal yaitu memperoleh memberikan bantuan 
pinjaman berupa uang atau bibit-bibit yang unggul  oleh petani sesuai dengan 
aturan yang di sepakati bersama terlebih dulu, hak petani adalah mengolah rumput 
laut dengan supaya hasil panennya memuaskan dan mendapatkan keuntungan 
lebih banyak, kewajiban petani yaitu taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku 
dan menjaga nama baik dengan sikap dan perilaku yang tepat dengan bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan usah bertani. Untuk menjaga keberlangsungan 
hubungan kerjasama antara pemilik modal dan petani maka mereka melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya sesuai status sosialnya masing-masing. 
 Hubungan kerjasama yang mereka lakukan termasuk bagian dari sistem 
sosial yang terdapat dua kelompok yang membentuk satu kesatuan, terjadinya 
hubungan timbal balik diantara mereka mempunyai tujuan dengan harapan yang 
sama dalam usaha mencapai hasil yang lebih baik. Di dalam hubungan pemilik 
modal dengan petani yang merupakan wujud interaksi ekonomi maka nampak 
adanya pranata sosial yakni pranata ekonomi. Dengan adanya pranata ekonomi 
baik petani masing-masing akan menyadari status yang dimilikinya Jadi pemilik 
modal dengan petani rumput laut di Desa Borongtala dalam melakukan hubungan 
kerja, masing-masing bertindak sesuai dengan status yang disandangnya yang 





A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan yang tercipta antara dua komponen, yaitu petani dan pemilik 
modal adalah hubungan secara ekonomi dimana kedua belah pihak saling 
menguntungkan dan saling ketergantungan yang fungsional satu dengan yang 
lain. Pemilik modal memberikan pinjaman berupa uang atau bibit kepada 
petani sebagai permulaan budidaya rumput laut. Sebaliknya petani mengolah 
rumput laut.  
2. Pemilik modal dan petani dapat kita sebut sebagai hubungan yang saling 
menguntungkan antara satu dan yang lainnya karena saling ketergantungan. 
Tanpa adanya pedagang sebagai pemilik modal ini, petani terutama petani 
miskin, akan mengalami kesukaran dalam mengembangkan usaha 
pertaniannya. Sebaliknya, pedagang tanpa adanya petani yang menjadi 
kliennya, akan kesulitan untuk mendapatkan barang hasil pertanian berupa 
rumput laut.  
3. Hubungan pemilik modal dan petani rumput laut  adalah hubungan kerjasama 
yang membentuk satu kesatuan, hubungan timbal balik ini memberi 
keuntungan kedua belah pihak, petani mendapat pinjaman berupa uang dan 
bibit-bibit yang unggul, sebaliknya pemilik modal mendapatkan hasil panen  
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yang memuaskan dan mendapat keuntungan lebih banyak sehingga tujuan 
keduanya dalam usaha mencapai hasil yang lebih baik tercapai.  
 
B) Saran  
Adapun saran untuk penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah perlu lebih serius memperhatikan kondisi petani rumput laut di      
Jeneponto umumnya dan khususnya di Desa Borongtala dengan menjaga 
stabilitas harga rumput laut. Sebab selama ini kesejahteraan petani budidaya 
rumput laut sangat ditentukan oleh harga yang sebagian besar dikendalikan 
oleh para pedagang pengumpul yang sama sekali tidak terpihak pada 
kesejahteraan petani budidaya rumput laut. 
2. Diharapkan petani rumput laut dan pemilik modal menjaga hubungan yang 
telah terjalin diantara keduanya. Membangun kebersamaan dan kekeluargaan, 
saling menghormati satu sama lain karena keduanya saling membutuhkan 
3. Diharapkan pemilik modal dan petani rumput laut perlu meningkatkan 
hubungan mereka agar kiranya hubugan mereka semakin erat dan tidak 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 
 
(Wawancara dengan Informan S.W. di lokasi kerja). 
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yang digunakan 
















(Rumput laut yang baru saja dipanen) 
 
 




(Rumput Laut yang telah dikeringkan) 
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Transkip Wawancara Informan 
Nama informan            : Baha’ 
Tanggal wawancara     : 23 Februari 2017 
Waktu wawancara       : 09:00 wita 
1. Bagaimana hubungan  kerjasama antara  pemilik modal dan petani?  
“kalau masalah hubungan kami dengan  pemilik modal dan petani 
Alhamdulillah kerjasama kami sangat baik dan lancar karena kami  tidak 
pernah memunculkan konflik satu sama lain”.  
 
2. Apa yang lakukan  pemilik modal dan Petani  dalam system budidaya 
rumput laut terhadap petani?  
“Pemilik modal menjaminkan modalnya kepada petani sedangkan petani 
itu menjaminkan hasil panennya itu untuk di jual  kepemilik modal,  
seperti pedagang karena selain pedagang tidak ada yang bisa memberikan 
modal”. 
 
3. Bagaimana kepuasan pemilik modal  terhadap petani rumput laut terhadap 
hasil yang didapatkan? 
“Kalau masalah puas atau tidaknya yang jelas petani merasa puas karena 
karena memiliki modal artinya pinjaman modal dari pemilik modal 
begitupun yang punya modal kepada petani karena otomatis dia memiliki 
keuntungan dari petani”. 
 
4. Apa harapan pemilik modal  dan  kepada petani untuk meningkatkan 
kualitas rumput laut nya?  
“Harapan kami sebagai pedagang dan petani kami sama-sama 
menguntukan dan tidak merugikan yaitu para petani mendapatkan hasil 
yang yang lebih baik dan pedagang mendapatkan keuntungan”. 
5. Apa harapan pemilik modal dan petani  kepada pihak pemerintah daerah 
dalam meningkatkan kualitas rumput laut? 
“Harapan kami kepada pemerintah memberikan suatu pinjaman modal 
seperti membiayai, menyediakan bibit-bibit yang unggul  agar pendapat 




KEPEMILIKAN TANAH PERTANIAN SECARA LATIFUNDIA 
Profil Responden   
Nama : ..................................................................................... 
Umur : ...............Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
Nama instansi : ..................................................................................... 
Jabatan : ..................................................................................... 
Alamat : ..................................................................................... 
  ..................................................................................... 





“KEPEMILIKAN TANAH PERTANIAN SECARA LATIFUNDIA” 
A. Relevansi penggunaan kepadatan penduduk dalam hal penetapan 
kriteria wilayah dan batas maksimum penguasaan tanah pertanian 
berdasarkan UU No. 56 (Prp) Tahun 1960 tentang Penetapan Luas 
Lahan Pertanian 
1. Apa Saudara sebelumnya, mengetahui UU No. 56 (Prp) Tahun 
1960 tentang Penetapan Luas Lahan Pertanian? 
2. Apakah setiap petani saat ini telah memiliki lahan pertanian 
luasnya minimal 2 (dua) hektar? 
3. Apakah masih ada petani yang belum memiliki lahan pertanian? 
4. Apakah ada petani yang memiliki lahan pertanian berlebih atau 
minimal lebih dari 20 (dua puluh) hektar luasnya? Jika ada, 
apakah sisa tanah berlebih tersebut dilaporkan kepada Kantor 
Pertanahan? 
5. Apa peran Kantor Pertanahan dalam pelaksanaan UU No. 56 
(Prp) Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas Lahan Pertanian? 
6. Menurut Saudara, apakah selama ini UU No. 56 (Prp) Tahun 
1960 tentang Penetapan Luas Lahan Pertanian telah 
dilaksanakan dengan baik? 
7. Menurut Saudara, apakah UU No. 56 (Prp) Tahun 1960 tentang 
Penetapan Luas Lahan Pertanian masih relevan jika dihadapkan 
dengan kondisi saat ini? 
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8. Menurut saudara, bagaimana perbandingan tingkat 
kesejahteraan masyarakat tanhun 1960 (tahun paling lama 
sepengetahuan informan) dengan tingkat kesejahteraan 
masyarakat saat ini. 
9. Jika meningkat, apa yang menjadi faktor peningkatan 
penghasilan? 
10. Apa yang menjadi usaha masyarakat untuk menunjang 
tambahan penghasilan selain dengan profesi petani. 
11. Bagaimana menurut saudara (idealnya) pengaturan tanah di 
Indonesia khususnya Kabupaten Bone? 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemilikan Tanah Pertanian 
secara Latifundia. 
1. Menurut Saudara, bagaimana kondisi kepemilikan tanah 
pertanian saat ini di Kecamatan Sibulue? 
2. Faktor apa yang membuat luas lahan pertanian semakin 
berkurang? 
3. Menurut Saudara, apakah UU No. 56 (Prp) Tahun 1960 tentang 
Penetapan Luas Lahan Pertanian sesuai dengan kondisi 
kepemilikan tanah pertanian di Sibulue saat ini? 
4. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi sesuai atau tidak 
sesuainya antara UU No. 56 (Prp) Tahun 1960 tentang 
Penetapan Luas Lahan Pertanian dengan kepemilikan tanah 
pertanian di Kecamatan Sibulue saat ini? 
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C. Pedoman wawancara untuk Badan Pertanahan nasional. 
1. Selama ini adakah kendala dalam pelaksanaan UU No. 56 (Prp) 
Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas Lahan Pertanian? 
2. Jika ada, apa saja kendala tersebut? 
3. Menurut Saudara, mengapa kendala tersebut bisa terjadi? 
4. Apa upaya Kantor Pertanahan terhadap kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan UU No. 56 (Prp) Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas 
Lahan Pertanian? 
5. Apakah model upaya tersebut efektif? 
6. Terkait dengan penguasaan tanah berlebih, apa yang mejadi 
penyebab hal tersebut dapat terjadi? 
7. Untuk mengatasi kepemilikan tanah pertanian secara berlebih, apakah 
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